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Segala puji bagi Allah yang telah mengistimewakan

manusia dari makhluk-makhluk-Nya yang lain dengan
akal. Sehingga dengan akal itulah mereka mengetahui
Tuhannya dan berimaﬁepada—Nya melalui pengetahuan
ketuhanan (wahyu). Berkat rahmat dan karunia-Nya,
penulis mampu menyelesaikan buku ilmu mantiq ini
Shalawat dan salaﬁemnga senantiasa terlimpah kepada
utusan-Nya yang tidak ada lagi nabi setelahnya, kepada
keluarganya, para sahabatnya, dan semua umatnya

sampai hari kiamat.
IImu mantig atau logika adalah salah satu cabang

filsafat yang membicarakan norma-norma berpikir
tepat supaya bisa diperoleh pengetahuan yang benar.
Artinya, logika membantu manusia untuk melakukan
berpikir secara tepat agar sampai pada keputusan atau
pengetahuan yang benar.

Dalam kehidupan saat ini, setiap orang hampir
selalu dihadapkan dengan logika atau sebaliknya. Secara
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sederhana logika dipahami sebagai berpikir secara logis,
atau masuk akal. Di kehidupan sehari-hari, kita seringkali
menyaksikan dan merasakan sesuatu yang tidak logis, baik
menyangkut perihal kemasyarakatan, individu, budaya,
dunia pendidikan, politik, ekonomi hingga birokrasi.

Logika sangat diperlukan dalam kehidupan manusia,
agar kita mengetahui kapan saatnya berpikir logis, kapan
saatnya kita berpikir tidak logis, setiap tempat dan waktu
ada logikanya, setiap logika ada waktu dan tempatnya.
Jika kita memahami hakikat dua konsep ini dengan baik,
maka kita dapat menempatkan diri dalam segala keadaan
secara proporsional di tengah manusia yang bervariasi
tingkat logika dan pemikirannya.

Terlebih dalam dunia akademik yang setiap saat
selalu bergelut dengan ilmu pengetahuan, pentingnya
logika  sangat dirasakan. Pengembangan ilmu
pengetahuan seyogianya dibarengi dengan belajar logika
agar ilmu yang kita kembangkan benar-benar bisa
dipertanggungjawabkan secara logis. Bagi penulis, belajar
ilmu mantiq atau logika sangat penting karena akan
menghindarkan kita dari berpikir yang salah. Penalaran
manusia perlu aturan, dan logikalah yang mengaturnya.

Untuk menjadi masyarakat atau bangsa vyang
maju dibutuhkan individu-individu masyarakat yang
mau berpikir. Fleksibilitas berpikir akan membuat
seseorang kaya dengan ilmu pengetahuan, dan karena
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inilah mereka menjadi individu masyarakat yang maju.
Namun kenyataannya banyak di antara kita yang hanya
ingin mudah, tidak mau bersusah payah. Berpikir
dianggapnya hanya sebagai sesuatu yang memberatkan
dan menyusahkan lalu berkesimpulan berpikir bukan
pekerjaannya tetapi pekerjaan para filsuf.

Dengan hadirnya buku ini, penulis berharap ilmu
mantiq atau logika bisa dipahami dengan baik. Mudah-
mudahan kehadiran buku ini bisa membimbing dan
membantu para pencari pengetahuan untuk berpikir tepat
sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar. Manusia
adalah mahluk yang memiliki kemampuan berpikir. Agar
berpikirnya tepat dan kesimpulannya benar, maka sangat
diperlukan ilmu mantiq sebagai pembimbing.

Terakhir, penulis ucapkan banyak terimakasih
kepada istri tercinta dan anak-anak yang selama ini telah
memberikan semangat untuk menyelesaikan tulisan
tentang ilmu mantiq ini. Semoga buku ini memberikan
manfaat uﬁk semua. Untuk perbaikan lebih baik lagi ke
depannya, kritik dan saran dari rekan-rekan semua sangat
kami nantikan.

Bandung, 19 Januari 2021

Penulis
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Pendahuluan

A. Pengertian Ilmu Mantiq

Imu mantiq adalah ilmu yang membahas tentang

pengetahuan konsepsi dan hukum konsep.! Dalam

bahasa Arab, pengetahuan konsepsi diistilahkan
dengan tasawwur, sementara pengetahuan hukum
konsep diistilahkan dengan tashdig. Definisi yang sama,
namun dengan redaksi yang sedikit berbeda dikemukakan
oleh Nayif bin Nahar bahwa ilmu mantiq adalah aturan-
aturan logis* yang membantu mengetahui suatu konsep
dan berargumen dengan kerangka yang benar.? Dinamai
mantig, karena mantiq pada asalnya (secara bahasa)
berarti memahami, kekuatan akal, dan berbicara, dan
dengan disiplin ilmu mantig dapat banyak memahami
dengan benar, kekuatan berpikir meningkat dan semakin
sempurna, serta dengan ilmu ini pula adanya kemampuan
berbicara.*

1 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 17.

2 Aturan-aturan logis adalah aturan-aturan yang tidak bisa dibantah
oleh akal sehat. (Nayif bin Nahar, Mugaddimah Fi llmi al-Mantig,
(Qatar: Muassah Wa'yi Li ad-Dirasah wa al-lbhas), him. 10.

3 Ibid, him.10.

4 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 18.
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Mantiq iberasal atau merupakan terjemahan dari
logos dalam bahasa Yunani, vang berarti ucapan, kata,
pengertian, pikiran, dan ilmu. Dalam bahasa Indonesia
logos atau mantiq ini diistilahkan dengan logika atau ilmu
penalaran.s

B. Perkembangan Ilmu Mantiq

Pelopor ilmu 1ini ialah Aristoteles (384-322
SM),’dengan karyanya yang terkenal dengan judul To
Organon yang berarti instrument atau alat.” Ia dilahirkan
di Stagira, Macedonia Tengah, Yunani pada tahun 384 SM.
Ayahnya yang bernama Nicomacus adalah seorang tabib
pribadi Raja Macedonia, Amyntas II. Ayahnya meninggal
dunia pada saat ia masih kanak-kanak. Di usianya yang
ke 17 tahun, ia diutus ayah angkatnya Proxenus ke Athena
untuk melanjutkan studinya. Lalu ia masuk di Akadimi
Plato dan belajar di sana selama 20 tahun hingga Plato
meninggal dunia.®

Namun demikian akar logika sebetulnya sudah
terdapat dalam pikiran dialektis para filsuf mazhab Elea.
Mereka telah melihat masalah identitas dan perlawanan

@

5 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 12.

&  BfBajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, tt), him. 18.

7 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 12 dan 23.

8 Ahmad Fahmi Muhammad, Tahgiq Al-Milal wa An-Nihal, (Bairut: Dar
al-Kutub al-llmiah, 2013), him. 444,
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asas dalam realitas.® salah identitas dituangkan dalam
konsepbahwayang adaitu ada dan yang tidak ada itu tidak
ada. Sedangkan masalah perlawanan asas dituangkan
dalam konsep bahwa yang ada tidak mungh menjadi
tidak ada dan yang tidak ada menjadi ada.'° Tetapi kaum
sofis (safsathiyah)-lah yang membuat pikiran manusia
sebagai titik api pemikiran secara eksplisit." Definisi
(ta’rif/ mu’arrif/ gaul syarih), misalnya muncul sebagai
respon terhadap fenomena budaya sofis. Ketika itu mereka
menggunakan kata-kata yang indah dalam ungkapan-
ungkapannya yang mengandung beragam makna, hingga
menjadikan murid-muridnya bingung dalam memahami
makna yang dikehendakinya. Kaum sofis ialah kelompok

filsuf Yunani kuno yang hidup sebelum Sokrates.®
Kemudian Sokrates dengan metode Sokratesnya,

yakni ironi dan maieutika, mengembangkan metode
induktif. Dalam metode ini dikumpulkan contoh dan
peristiwa konkrit untuk kemudian dicari ciri umumnya.
Kemﬂan Plato (428-347 SM) mengembangkan teori
ide. Menurut Plato, ide adalah bentuk mulajadi atau

9 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
. 4.

10 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Logika, Asos-asas Penalaran
Sistematis, [Y::mkarta: Penerbit Kanisius, 1996). him. 12-13

11 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 41.

12 Jenal Bustomi, Skripsi: At-Ta'rifat an-Nahwiyah Fi Kitab Ajrumiyah
Ala Daui Imi al-Mantig, (Bandung: FTK UIN SGD Bandung, 2002),
him. 15.

Pendahuluan




llmu Mantiq Aplikatif
Membudayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

11

%de] yang bersipat umum dan sempurna yang disebut
prototypa, sedangkan benda individual duniawi hanya
merupakan bentuk tiruan yang tidak sempurna, yang
disebut ectypa. Aristoteles nmgembangkannya menjadi
teori tentang ilmu. Sehingga logika ilmiah sesungguhnya
dapat dikatakan terwujud berkat karya Aristoteles.™s

Karya Aristoteles tentang logika yang selanjutnya
diberi nama To Organon oleh muridnya yang bernama
Andronikos mencakup: (1) kategoriai (mengenai logika
istilah dan predikasi), (2) Peri Hermeneias (tentang logika
proposisi), (3) Analiytica Protera (tentang silogisme dan
pemikiran), (4) Analytica Hystera (tentang pembuktian),
(5) Tovica (tentang metode berdebat), (6) Peri Sohistikoon
Elegchoon (tentang kesalahan berpikir).*

Kemudian pada saat terjadi persentuhan Islam dan
filsafat Yunani melalui Persia YR puncaknya terjadipada
masa Khilafah Abasiyah, yakni masa Harun ar-Rasyid dan
putranya Al-Ma'mun, logika yang merupakan bagian dari
filsafat menjadi bagian pengetahuan yang ditranformasi
ke dalam dunia keilmuan Islam dan se‘miutnya banyak
dipelajari oleh kaum muslimin. Sebelum menjadi khalifah
di tahun 786 M, Harun ar-Rasyid belajar di Persia di
bawah asuhan Yahya bin Khalid bin Barmak, dan dengan
demikian banyak dipengaruhi oleh kegemaran keluarga

13 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 42.

14 |bid, him. 42,

Endahuluan
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Barmak pada ilmu pengetahuan dan filsafat. Sehingga di
bawah pemerintahan Harun ar-Rasyid, penerjemahan
buku-buku ilmu pengetahuan Yunani ke dalam bahasa
Arab pun dimulai. Orang-orang dikirim ke kerajaan
Romawi di Eropa untuk membeli manuskrip. Pada
mulanya yang dipentingkan ialah buku-buku mengenai
kedokteran, tetapi kemudian juga mengenai ilmu
pengetahuan-ilmu pengetahuan lain dan filsafat. Buku-
buku itu diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa
Siria, bahasa ilmu pengetahuan di Mesopotamia di waktu
itu, kemudian baru ke dalam bahasa Arab. Selanjutnya
penerjemaharﬂi]akukan langsung ke dalam bahasa
Arab. Melalui kegiatan penerjemahan ini, sebagian besar
dari karangan-karangan Aristoteles, sebagian tertentu
dari karangan-karangan Plato serta karangan-karangan
mengenai Neoplatonisme, sebagian besar dari karangan-
karangan Galen serta karangan-karangan dalam ilmu
kedokteran lainnya, dan juga karangan-karangan
mengenai ilmu pengetahuan Yunani lainnya dapatlah
dibaca oleh alim ulama Islam.'

Logikayang dalambahasa Yunanilogosditerjemahkan
ke dalam bahasa Arab dengan istilah mantig. Tentu
setelahnya logika dengan istilah mantig berkembang
dalam dunia Islam sedikit banyak terpengaruh oleh
para ulama muslim atau filsuf Arab. Bahkan ada yang

15 Harun Masution, Folsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 2014}, him. 4.
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mengatakan bahwa para ulama kalam dan ushul menjauhi
logika Aristoteles dan berusaha membuat logika yang baru
dalam subtansi dan dasar-dasarnya. Dan menurutnya
selain dipengaruhi pemikiran Yunani, logika Islam
dipengaruhi juga oleh ilmuwan-ilmuwan Latin'®

C. Keutamaan Ilmu Mantiq

IImu mantiq ini memiliki keutamaan di atas ilmu-
ilmu baru atau ilmu-ilmugpmakhluk lainnya. Mantiq
adalah tuntutan mendasar ilmu. Tidak ada ilmu yang
tidak melalui proses pemikiran atau proses logika. Maka
logis menjadi salah satu syarat ilmu disamping empiris.
Dapat dikatakan bahwa mantiq merupakan pintu dari
segala ilmu. Oleh karena itu mantiq disebut juga mizanul
‘uliim dmmi’yc’iru! ‘uliim, timbangan dan ukuran ilmu-
ilmu.'” Imam al-Ghazali menyatakan bahwa orang yang
tidak mengetahui ilmu mantiq dengan baik, ia tidak dapat
dipercaya dengan ilmu-ilmunya.*®

Maka sungguh ironis jika para pencari ilmu di
Indonesia banyak yang tidak belajar atau tidak diajarkan
ilmu mantiq, terutama di perguruan tinggi. Mereka
akan kesulitan dalam mengembangkan ilmunya,

12

16 Ahmad Fahmi Muhammad, Tahqingﬂaﬁ wa An-Nihal, (Bairut: Dar
al-Kutub al-limiah, 2013), him. 528.

17  Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 18.

18 Nayif bin Nahar., Mugaddimah Fi llmi al-Mantiq, (Qatar: Muassah
Wa'yi Li ad-Dirasah wa al-lbhas), him. 5.
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sulit memperoleh ide-ide yang dapat mendorongnya
melakukan perenungan, pengamatan, dan penelitian
untuk memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru.
Kalaupun mereka melakukan pengamatan dan penelitian,
namun ketajaman analisisnya akan kurang serta akan
kesulitan dalam menyatakan hasil pengamatan dan
penelitian secara tepat. Pemahamannya akan melantur,
tidak sama dengan kenyataannya. Kebanyakan mereka
juga hanya akan jadi pengikut setia, menjadi pengutif
teori-teori orang lain, terutama dari para ilmuwan barat
yang pandai-pandai dan banyak karya ilmiahnya karena
mereka belajar dan diajarkan logika. Dan sebuah bangsa
yang diisi oleh para ilmuwan yang hanya menjadi pengikut,
kemungkinan besar hanya akan menjadi pengikut juga.

D. Objek Ilmu Mantiq

Objek ilmu mantiq adalah kegiatan pikiran atau
akal budi manusia. Kegiatan pikiran ialah pikir,
yakni kegiatan akal menangkap pengetahuan melalui
panca indera dan mengolahnya untuk mencapai suatu
kebenaran. Hasilnya disebut pengetahuan akal. Oleh
karena itu, dari segi sumbernya, pengetahuan terdiri dari
dua jenis, yaitu pengetahuan wahyu (ma’rifah ilahiyyah)
dan pengetahuan akal (ma’rifah ‘aqliyyah). Pengetahuan
akal terdiri dari dua macam, vaitu tasawwur dan tashdiq.

Tentang pengertian tasawwur dan tashdig ini
dikatakan dalam sulam munauroq sebagai berikut:

Pendahuluan




llmu Mantiq Aplikatif
Membudayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

A O O }3"#’*’5}: PR Y, fj,’
r—w’k-gzl., ;H *-)J-,-, - ‘;,alg 2a *h‘-)bf\:',

Tasawwur adalah pengetahuan tentang konsep
(tangkapan akal pada sesuatu yang terkadang dinyatakan
dalam sebuah lafazh/term). Misalnya mengetahui apa
Tuhan, manusia, pohon, gunung, agama, shalat, takwa,
dan sebagainya. Sementara tashdig adalah pengetahuan
tentang hukum konsep (memahami hubungan lafazh/
term dengan lafazh/term lain). Misalnya mengetahui
Tuhan itu ada, manusia adalah hewan, manusia bukan
batu, pohon tumbuh, gunung meletus, agama adalah
ajaran, shalat itu kewajiban, takwa itu dalam hati, dan
sebagainya.

Tasawwur dan tashdig adalah pengetahuan, bukan
ilmu. Kalau ada istilah ilmu untuk tasawwur dan tashdiq,
itu ilmu dalam arti pengetahuan, bukan ilmu dalam arti
sains, sebab sains itu disamping logis harus empiris.

E. Sumber Ilmu Manliq

Sumber ilmu mantiq berarti sumber cara berpikir.
Sumber cara berpikir itu tentu yang berpikir itu sendiri,
yaitu akal. Dengan demikian sumber ilmu mantiqg itu
adalah akal. Allah menciptakan akal tentu telah lengkap
dengan cara bagaimana akal itu beroperasi menjalankan
fungsinya, yaitu berpikir. Imam al-Ghazali sendiri
mengatakan bahwa akal adalah gharizatun yatahayyau
biha idrakul ‘ulitm an-nadlariyyah (insting yang memiliki
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kesanggupan untuk memahami pengetahuan yang
bersifat teoritis).’* Mungkin ini maksud Pascal bahwa hati
memiliki logikanya sendiri.*®

Cara berpikir sebelum menjadi ilmu mantiq (logika
formal) ini disebut logika alami atamlisebut akal sehat
(common sense). Dalam kegiatan berpikir sehari-hari
kita secara sepontan telah mengikuti aturan-aturan yang
secara alami memerintah. Dan memang benar bahwa
logika alami tersebut telah mencukupi bagi kebutuhan-
kebutuhan dasar manusia. Tetapi logika alami tidak cukup
jelas untuk menjauhkan kita dari kekelirnan-kekeliruan.>
Jadiilmumantiq(logikaformal) sesungguhnya merupakan
penyempurnaan dari logika alami.

F. Kegunaan Ilmu Mantliq

Sebagaimana ilmu-ilmu yang lain, ilmu mantiq
memiliki unsur aksiologi (kegunaan ilmu). Ilmu mantiq
ini memiliki kegunaan sebagai alat untuk melatih daya
berpikir dan menjaga dari kesalahan dalam berpikir.
Dikatakan dalam sulam munaurog*:

19 m Al-Ghazali, lhya Ulum ad-Din, Jilid 1, him. 84.

20 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 58.

21 lbid, 25.
22 Al-Bajuri, Sulam Mantiqg, (Al-Haramain, tf), him. 17-19.

Pendahuluan




10

llmu Mantiq Aplikatif
Membudayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

, . : =
- ;:-! OL:-Q, K ’{:-' ,*i * 01‘:15}, f.],:a-]u i;;j
ol GeSg Gl 523 e 7 LB £ e KGN

Hubungan mantiq dengan akal wlah bagaikan
hubungan nahwu dengan lisan, maka mantig menjaga
pemikiran dari kesalahan yang menyesatkan dan
membuka tirai pemahaman yang lembut (pemahaman
yang sepertinya benar padahal salah).

Tetapi bukan berarti dengan ilmu mantiq orang
tidak pernah salah sama sekali dalam berpikir, melainkan
terjaga dari banyak kesalahan di dalamnya. Sebab fungsi
mantiq bukan menjamin kebenaran berpikir, tetapi

mengatur bagaimana berpikir dengan tepat.
Orang biasanya mengangsap benar apa vyang

disukainya, perasaan sering kali mengaburkan pandangan-
pandangan kita sehin&a terjadi kesimpulan-kesimpulan
yang keliru, ucapan-ucapan salah kaprah®, kebiasaan-
kebiasaan dan pendapat umum mempengaruhi jalan
pikiran kita. Maka tanpa belajar ilmu mantiq, kita akan
mengalamibanyakkekeliruan dalam berpikir atau menalar.
Dan banyaknya kekelirnan dalam berpikir atau menalar
akan menyebabkan banyaknya kekeliruan dalam berkata
dan bertindak. Kalau ia berpikir tentang pengetahuan,
maka apa yang ia katakan tentang pengetahuan itu akan

23 Salah tetapi terlanjur dianggap benar di dalam masyarakat luas yang
malas berpikir kritis.
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banyak keliru. Karena itu sangatlah beruntung orang-
orang vang ditakdirkan Allah SWT dapat belajar atau
diajarkan ilmu mantiq.

G. Hukum Mempelajari llmu Mantiq

Dalam hal hukum mempelajari ilmu mantiq, para

ulama berbeda pendapat. Dalam sulam munaurog*
dikatakan:

6 JH B8 e o+ Jui i 3 3

‘d)ﬂ"}rl”d‘ E= N SENTilr (_M"
£ 2| JL:@J.J\J..&U;:. Rl §5eal) |7

A PYPRCER R

Terdapat tiga pendapat, Ibnu Shalah dan Imam
Nawawi mengharamkan, sekelompok opgng mengharus-
kan, satu pendapat lagi membolehkan bagi orang yang
telah sempurna akalnya dan mendalami Al-Qur’an dan
As-Sunnah.® Dijelaskan oleh Al-Bajuri bahwa yang
dimaksud sekelompok orang itu adalah Imam al-Ghazali
dan para pengikutnya, dan yang dimaksud mengharuskan
itu menganjurkan, bukan mewajibkan, kemudian yang

24 Al-Bajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, tt), him. 24-27.
25 Ibid, him. 25-26.
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dimaksud mendalami Al-Qur'an dan As-Sunnah ialah
mengetahui (dapat membedakan) keyakinan-keyakinan
yang benar dari keyakinan-keyakinan yang salah, bukan
mengetahui terkait bahasanya, sebab-sebab turunnya,
nasikh mansukh dan sebagainya.2¢

Dalam hal ini penulis lebih cenderung kepada
pendapat Imam al-Ghazali dan para pengikutnya yang
menganjurkan mempelajari ilmu mantiq. Sebab jika
ilmu mantiq merupakan alat untuk melatih daya pikir
agar dapat berpikir dengan tepat, sebagaimana nahwu
alat untuk dapat berkata dengan benar, kenapa hanya
boleh, apalagi kalau tidak boleh atau haram? Penetapan
haram dalam agama Islam bergantung pada bahaya atau
kerugian, maka setiap yang membahayakan hukumnya
haram, sedangkan dalam ilmu mantiq kita tidak
menemukan sesuatu yang membahayakan. Ilmu mantiq
mengajarkan bagaimana memahami sesuatu dengan
benar (sesuai dengan kenyataannya) dan bagaimana
melakukan penyimpulan tentang sesuatu dengan tepat,
apakah ini berbahaya? Soal mantiq berasal dari Yunani,
para pemikirnya bukan muslim, yang mengambil
buku-bukunya dari Romawi bukan muslim, dan vyang
menerjemahkannya bukan muslim, itu lain hal, tidak bisa
menjadi dasar tidak bolehnya mempelajari ilmu mantiq.

26 |bid, him. 26.
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Dalam halinidi antarakitabanyak yang keliru, dengan
mengatasnamakan agama atau keimanan, mencurigai
dan mengambil jarak terhadap ilmu mantiq, mereka lupa
bahwa agama atau keimanan membutuhkan akal. Manusia
beragama atau beriman, itu karena ia memiliki akal,
sedangkan yang tidak memiliki akal tidak bisa beragama.
Asy’ariyah dan Mu'tazilah sependapat bahwa mengetahui
Tuhan dapat dilakukan dengan akal.?” Bahkan mengetahui
Tuhan (ma’rifatullah) dengan berdasarkan pemikiran akal
merupakan kewajiban pertama bagi manusia.*® Mungkin
mereka terpengaruh oleh sisa-sisa seruan bathiniyah
untuk meyakini kesia-siaan pemikiran akal dan seruannya
untuk taklid kepada imam mereka yang ma’sum.2?

Bathiniyah adalah suatu aliran vyang didirikan
oleh sekelompok orang yang bercampur dalam hatinya
kebencian terhadap agama dan kepada Nabi yang mulia,
terdiri dari Fulasifah, Malahidah, Majusi, dan Yahudi
untuk memalingkan manusia dari agama Allah. Mereka
mengutus para da’inya ke berbagai daerah untuk mengajak
orang-orang mengikuti alirannya dengan harapan dinasti
mereka kembali berdiri.>®

27 Jenal Bustomi, Iimu Tauhid Mengikis Fanatisme Kelompok Merekat
Persatuan Umat, (Bandung: Media Jaya Abadi. 2020), him. 52.

28 Ibid, h. 51.

29 Imam al-Ghazali, Mi'yar al-llmi Fi al-Mantiq, (Bairut: Dar al-Kutub al-
iyah. 2013), him. 231.

30 Asy-Syahrastani, Al-Milal Wa An-Nihal, (Bairut: Dar al-Kutub al-
limiyah, 2013), him. 201.
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Lafazh (Term) dan
Dilalah (Tanda)

A. Pengerlian Lafazh (Term) dan Dilalah (Tanda)

afazh (term)adalah himpunan huruf (bunyi bahasa).
Dalam istilah logika, lafazh/ term diartikan sebagai

penjelmaan konsep dalam kata atau kata-kata.®
Sehingga lafazh/ term identik dengan kata. Dengan
demikian lafazh dalam logika itu sudah pasti mengandung
makna, berbeda dengan lafazh dalam tata bahasa, ada
yang mengandung makna, ada yang tidak. Dalam tata
bahasa Arab, lafazh yang memberikan makna disebut
gaul. Dengan demikian setiap gaul adalah lafazh, tetapi
tidak setiap lafazh adalah gaul. Maka gaul dapat diartikan
setiap lafazh yang memberikan makna. Buku, membaca,
belajar bisa disebut gaul, bisa juga disebut lafazh. Tetapi
takarja, daiz, cocot hanya dapat disebut lafazh, dan tidak
bisa disebut gaul.

31 Poespoprodjo. Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 13.
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Adapun dilalah (tanda) adalah sesuatu vyang
menunjukkan sesuatu lainnya, atau suatu keadaan yang
dengan mengetahuinya membuat kita mengetahui sesuatu
lainnyas2. Misalnya menangis menunjukkan sedih, pucat
menunjukkan ketakutan, asap menunjukkan adanya api,
terbenamnya matahari menunjukkan bolehnya berbuka
puasa, dan sebagainya. Tadi disebutkan, diantara lafazh/
term itu ada yang menunjukkan pada suatu makna, maka
lafazh/ term seperti itu bisa dikatakan dilalah. Jadi
setiap lafazh/ term yang menunjukkan pada suatu makna
itu dilalah/ tanda, tetapi tidak setiap dilalah/ tanda itu
lafazh/ term yang menunjukkan pada suatu makna.
Artinya dilalah/ tanda lebih umum dari lafazh term
yang menunjukkan pada suatu makna. Dengan kata lain
dilalah/ tanda itu ada yang berupa lafazh/ term (dilalah
lafzhiyah) ada yang bukan berupa lafazh/ term (dilalah
ghairu lafzhiyah).

Pembahasan tentang lafazh/ term dan dilalah/ tanda
ini dijadikan pembahasan pertama dalam mempelajari
ilmu mantiq adalah karena pikiran dan jalannya yang
menjadi objek ilmu mantiq dinyatakan melalui lafazh/
term. Suatu konsep dinyatakan melalui lafazh/ term,
demikian pula muarrif/ definisi, godhiyah/ proposisi,
dan hujjah/ argumen. Dengan kata lain lafazh/ term itu
menjadi tanda atas apa yang ada dalam pikiran.

32 Ar-Razi dalam Syarah Mi'yar al-limi Fi al-Mantig, (Bairut: Dar al-
Kutub al-limiyah, 2013), him. 43.
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B. Jenis-jenis Lafazh (Term)

Yang dimaksud jenis-jenis lafazh di sini adalah
lafazh yang menunjukkan makna (al-lafzh al-musta’mal).
Sebagaimana telah dijelaskan, jenis lafazh ini disebut
dengan gaul dan bisa menjadi dilalah/ tanda. Dalam
sulam munauroq dikatakan:

;,uw:.s;. )" day s LU Joees

Lafazh musta’'mal atau gaul ini terdapat dua macam,
yaitu murakkab/ frase dan mufrad/ kata.3s

1.  Murakkab/ Frase

Dalam sulam munauroq dikatakan:

;8
Vol S, s 320 Jesss b 56

Murakkab adalah lafazh vang bagian dari lafazh
itu menunjukkan pada bagian maknanya.?* Misalnya
lafazh/ term ‘bangsa Indonesia’, ‘bangsa’ memiliki arti
sendiri dan ‘Indonesia’ juga memiliki arti sendiri, atau ‘ke
sekolah’, ‘di rumah’ dan sebginya. Tegasnya, murakkab
dapat diartikan lafazh atau gaul (ungkapan) yang terdiri
dari dua kalimat (kata) atau lebih yang masing-masing
kalimat (kata) itu mempunyai arti tersendiri. Dalam
istilah lain, murakkab ini disebut pula tarkib/ frase.

33 Al-Bajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, t1), him. 34.
34 lbid, him. 34-35.

Lafazh (Term) dan Dilalah (Tanda)
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2. Mufrad/ Kata

Mufradyaitu lawan kata dari murakkab, yaknilafazh/
term yang bagiannya tidak menunjukkan pada tu
arti sama sekali.® Seperti lafazh/ term ‘insan’, ‘in’ tidak
mempunyai arti sendiri dan ‘san’ juga tidak mempunyai
arti sengri, atau dalam bahasa Indonesia, seperti kata
‘kayu’, ‘ka’ tidak mempunyai arti sendiri dan ‘yu’ juga
tidak mempunyai arti sendiri. Demikian juga lafazh/
term “abdul malik’, atau dalam bahasa Indonesia ‘korek
api’, bukan ‘korek’ dan ‘api’. Dalam isitlah lain, mufrad ini
disebut juga kalimat/ kata.

Dikatakan dalam sulam munaurogs®:

I

d}u_&,} I ﬂ, 2k Lids

Mufrad/ kata terbagi lagi kepada dua jenis:

18

ﬁ’
m(‘v

1)  Mufrad kulli (kata universal) yaitu lafazh/ term
yang dapat mencakup beberapa arti, seperti
kalimat/ kata, benda, rokok, buku, baju, sayur
mayur dan sebagainya. Kata mencakup beberapa
arti, bisa kata benda, kata kerja, kata sifat dan

35 Imam al-Ghazali, Mi'var al-/lmi Fi al-Mantig, (Bairut: Dar al-Kutub
al-limiyah, 2013), him. 49.

36 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 35-36.
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sebagainya. Demikian juga buku, ada buku
politik, buku bahasa Arab, buku ilmu tauhid dan
sebagainya.

2) Mufrad juzi (kata individual) yaitu kebalikan
dari kulli, artinya lafazh/ term vyang tidak
mencakup beberapa arti. Tegasnya hanya
mempunyai satu arti saja, seperti Muhammad,
tidak dapat diartikan lain dari Muhammad
sendiri. Demikian pula Jakarta, jarum coklat,
langit, bumi dan sebagainya.

3 I - T, F p
Cal bR SR A

Mufrad Kulli (kata universal) terbagi lagi kepada dua

jenisd7 :

(1)

(2)

Kulli dzaty (universal subtansia) adalah apabila
arti yangm‘likandungnya merupakan hakikatnya.
Misalnya sayur mayur dinisbatkan dengan bayam,
kubis dan kangkung. Hakikatnya bayam adalah sayur
mayur, kubis dan kangkung jugagyur mayur. Atau
juga kalimat dinisbatkan dengan isim, fi'il dan huruf.
Hakikatnya isim, fi'ill dan huruf adalah kalimat.

Kulli ‘aridhiy (universal aksidensia) adalah apabila
arti yang dikandungnyabukan merupakan hakikatnya.
Misalnya bupati dihubungkan dengan Hadi dan Sarif.
Meskipun hadi dan Sarif dapat disebut pak bupati,

37 Ibid, him. 346-37.

Lafazh (Term) dan Dilalah (Tanda)
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tetapi bupati bukan hakikat dari hadi dan sarif.
Buktinya kalau saja Hadi dan Syarif berhenti dari
bupati, bisa tidak disebut pak bupati lagi.

Jenis-jenis Lafazh/ Term:

Lafazh/ term
|
Mirakkabl Mufrad! kata
frase
|

Mufrad kulli/ Mhufrad Juzi!
Kata universal Kata individual

|
Kulli “Aridii/

Universal aksidensia

Kulli Dzati/ universal
Subtansia

C. Jenis-jenis Dilalah (Tanda)
1.  Dilalah ghair lafzhiyyah (tanda bukan lafazh/ term).

Dilalah ghair lafzhiyyah terdiri dari tiga jenis:

1) ‘Agliyyah (logis), misalnya adanya makanan
tersaji di atas meja menunjukkan adanya yang
menyajikan makanan itu. Menunjukannya
makanan kepada adanya yang menyajikan
makan itu dipahami oleh akal, karena tidak
mungkin makanan itu tersaji dengan sendirinya.

2) Thabiiyyah (kebiasaan), misalnya cepatnya
denyut urat nadi menunjukkan adanya demam.

Lafazh (Term) dan Dildlah (Tanda)
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3)

Berdasarkan  kebiasaan kita mengetahui
cepatnya denyut nadi menunjukkan adanya
demam. Atau menguap menunjukkan mau tidur.
Biasanya kalau menguap itu mau tidur.

Wadliyyah (kesepakatan), misalnya lampu
merah diperempatan jalan menunjukkan kita
harus berhenti. Mengetahui bahwa lampu merah
mengharuskan berhenti karena orang-orang
telah menyepakatinya.

2.  Dilalah lafzhiyyah (tanda berupa lafazh/ term).
Dilalah lafzhiyyah terdiri dari tiga jenis:

1)

3)

‘Agliyyah (logis), misalnya adanya lafazh (bunyi
bahasa) menunjukkan ada yang melafazhkan
atau vang berbicara. Akal mengerti bahwa
dengan adanya lafazh/ bunyi bahasa berarti ada
yang melafazhkan.

Thabiiyyah (kebiasaan), misalnya rintihan

‘aduuh’ menunjukkan kesakitan. Secara alami

rintihan ‘aduuh menunjukkan kesakitan.

Wadliyyah (kesepakatan), misalnya Ilafazh
manusia menunjukkan pada hewan yang
memiliki kemampuan berpkir. Mengetahui
bahwa manusia adalah hewan yang memiliki
kemampuan berpikir adalah karena orang-orang
telah menyepakatinya.

Lafazh (Term) dan Dilalah (Tanda)
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Dikatakan dalam sulam munaurog?®:

13
5

A Jiay 51 A 584 g s

Dilalah lafzhiyyah wadliyyah terbagi lagi menjadi

Dilalah muthabagah (tanda atas makna utuh), yaitu
ketika lafazh/ term dipakai atau dipahami sesuai
dengan kﬁuruhan makna/ konsepnya secara tepat.
Misalnya Al-Qur’an al-Karim dipahami kitab Allah
yang diturunkan kepada nabi Muhammad, bukan
satu atau beberapa suratnya, bukan juga Al-Qur’an
dan lainnya.

Dilalah  tadlamuniyyah (tanda atas makna
kandungan) vaitu ketika Iafazh/ term dipakai
atau dipahami hanya sebagian makna/ konsepnya
saja. Misalnya lafazh/ term ashabi’/ jari-jari untuk
anmilah/ ujung jari. Contoh lain: rumah dipakai atau
dipahami untuk bagian luarnya saja, misalnya dalam
kalimat ‘rumah ini tidak bagus’ ketika melihat bagian
luarnya tidak bagus.

Dilalah iltizamiyyah (tanda atas makna lazim),
yaitu ketika lafazh/ term dipahami dengan makna

38 Al-Bajuri, Sulam Mantiqg, (Al-Haramain, tt), him. 31-33.
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konsekuensinnya/ makna keterkaitan. Misalnya
Hitler dipakai atau dipahami untuk makna diktator.
Hitler itu pemimpin Jerman, Hitler dan diktator
dua hal yang berbeda, tetapi ada makna yang terkait
denganya, yaitu diktator, atau keduanya saling terkait.

Pembagian dilalah :
Dililah
Cihair lafzhivyah Lafzhiyyah

| |
b | | | |
Aglivyah  Thabi'iyyah Wadl iyyah ‘Agliyyah Thabi‘iyyah Wadl'iyyah

| |_ .
Muthibagah Tadamuniyvah Iltizamivyah

A - A

D. Mafhitm (Konsep) dan Mishdagq (Fakia) | 53

Di dalam lafazh atau dilalah lafzhiyyah wadliyyah
ada yang disebut dengan konsep dan di luarnya ada yang
disebut dengan fakta. Konsep adalah gambaran akal
tentang sesuatu. Konsep ini dalam istilah lain disebut
pula dengan makna. Sementara fakta adalah sesuatu yang
tercakup oleh konsep pada realitas. Misalnya di dalam
lafazh manusia ada konsep manusia, yakni gambaran
akal tentang manusia, misalnya: hewan yang memiliki
kemampuan berpik'm Di luar lafazh manusia itu ada
fakta, di antaranya: Umar bin Khatab, Ali bin Abi Thalib,
Abu Hanifah, Ibn Sina, Aristoteles. Contoh lain: lafazh
‘muslim’, di dalamnya ada konsep, misalnya: orang yang
menjalankan syari’at Islam, di luarnya ada fakta, di

Lafazh (Term) dan Dilalah (Tanda)




24

llmu Mantiq Aplikatif
Membudayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

antaranya: Umar bin Khatab, Ali bin Abi Thalib, Abu
Hanifah.

Dalam teori tanda linguistik yang diajukan Ferdinand
de Saussure, lafazh diistilahkan dengan signifian, konsep
distilahkan dengan signifie, swntara fakta diistilahkan
dengan referen. Menurutnya setiap tanda lingustik atau
tanda bahasa terdiri dari dua komponen, yaitu komponen
signifian atau yang ‘mengartikan’ yang wujudnya berupa
runtunan bunyi, dan komponen signifie atau yang
‘diartikan’ yaps wujudnya berupa pengertian. Signifian
dan signifie itu mengacu kepada sebuah referen yang
berada di di luar bahasa.

Kita harus dapat membedakan mana konsep
dan mana fakta. Manfaat yang paling penting dari
membedakan konsep dan fakta ini telihat nyata dalam
berdiskusi. Terkadang satu pihak berbicara mengenai
konsep, sementara pihak lain berbicara mengenai fakta,
sehingga terjadilah diskusi yang tidak ada titik temunya.
Misalnya dalam dialog sebagai berikut:

Khalid : Islam itu menjaga hak-hak perempuan.
Sya’ad : Perkataanmu tidak benar!
Khalid : Kenapa anda bilang tidak benar, apa dalilnya?

Sya’ad : Karena Abdurrahman, ia seorang muslim tidak
memberi hak-hak istrinya.

Lafazh (Term) dan Dildlah (Tanda)
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Dalam diskusi ini Khalid berbicara tentang konsep
Islam, sementara Sya’ad berbicara tentang salah satu
fakta, yakni aplikasi Islam dalam realitas, bukan
prinsip-prinsip Islam itu sendiri. Hal seperti inilah yang
senantiasa menimbulkan kekeliruan. Seseorang mencela
Islam sebagai agama hanya dengan melihat sebagian fakta,
tanpa melihat konsep-konsep Islam itu sendiri. Misalnya
karena ada beberapa orang muslim yang melakukan
tindakan terorisme, kemudan dia bilang bahwa Islam
adalah teroris dan sebagainya.*

E. Hubungan Antar Lafazh (Term)+
1. ‘labdayun (Saling Berlawanan)

Dua lafazh/ term berlawanan satu sama lainnya
secara sempurna. Misalnya lafazh/ term ‘muslim’
dan ‘kristiani’. Kedua lafazh/ term ini memiliki
hubungan berlawanan, yakni tidak mungkin muslim
dan kristiani terjadi bersamaan. Tidak mungkin
seseorang muslim sekaligus juga kristiani dalam
waktu yvang sama. Contoh lain: lafazh/ term mu'min
dan kafir. Kedua lafazh/ term ini berlawanan, tidak
mungkin mu'min dan kafir terjadi bersamaan, jika
seseorang itu mu’min berarti bukan kafir, demikian
juga sebaliknya kalau kafir berarti bukan mu’min.

39 Nayif bin Nahar, Mugaddimah Fi limi al-Mantig, (Qatar: Muassah
Wa'yi Li ad-Dirasah wa al-lbhas), him. 38-39.
40 lbid. 51-53.
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2. ‘lasdwi (Bersama-sama dalam Bentuk
Nyalanya/ Referen)

Dua lafazh/ term bersama-sama dalam bentuk
nyatannya/ referennya, bukan dalam konsepnya.
Misalnya lafazh/ term ‘kenabian’ dan ‘kema’suman’.
Kenabian bukan kema’suman, tetapi dalam bentuk
nyatanya/ referennya, kedua Ilafazh/ term itu
bersama-sama. Maka semua nabi ma’sum, dan semua
yang ma’sum adalah nabi. Dengan kata lain, tidak
ada nabi kecuali ia ma’sum dan tidak ada manusia
yang ma’sum kecuali nabi. Jadi kenabian bukan
kema’suman, kema’suman bukan nabi, tetapi nabi
itu ma’sum dan yang ma’sum itu nabi. Contoh lain:
lafazh/ term ‘manusia’ dan ‘tertawa’. Kedua lafazh/
term ini dalam konsepnya berbeda, manusia bukan
tertawa dan tertawa juga bukan manusia, tetapi
dalam bentuk nyatanya/ referennya bersma-sama,
maka kalau tertawa berarti dia manusia dan tidak ada
manusia kecuali memiliki potensi untuk tertawa. Jadi
manusia bukan tertawa dan tertawa bukan manusia,
tetapi manusia itu dapat tertawa dan yang dapat
tertawa itu manusia.

3. Hubungan Umum FKhusus Mullag (Umum
Khusus dalam Semua Sisi)

Dua lafazh/ term yang satu lebih umum dari yang
lainya dalam segala sisinya. Maka lafazh/ term yang
lebih khusus itu merupakan bagian dari lafazh/ term

Lafazh (Term) dan Dildlah (Tanda)
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yang lebih umum. Misalnya ‘mata uang’ dan ‘rupiah’.
Lafazh/ term mata uang lebih umum secara mutlak
dari rupiah dan rupiah lebih khusus secara mutlak
dari mata uang. Jadi setiap rupiah adalah mata
uang, tetapi tidak setiap mata uang adalah rupiah,
melainkan ada mata uang dolar, ringgit, dinar dan
mata uang lainnya. Contoh lain: ‘agama’ dan ‘Islam’,
Islam adalah agama, tetapi agama itu bukan Islam,
karena ada agama selain Islam, misalnya Kristen,
Yahudi, Hindu dan agama-agama lainnya.

4. Hubungan Umum Khusus Min Wajhin (Umum
Khusus dalam Satu Sisi)

Dua lafazh/ term salah satunya lebih umum
dari yang lainnya dalam satu sisi, tetapi lebih khusus
dalam sisi lain. Misalnya ‘muslim’ dan ‘bangsa Arab’,
pada satu sisi lafazh/ term muslim lebih umum dari
bangsa Arab, tetapi pada sisi lain lafazh/ term bangsa
Arab lebih umum dari lafazh/ term muslim. Muslim
bukan hanya bangsa Arab, tetapi juga ada bangsa
Indonesia, Malaysia, Iran dan sebagainya. Demikian
pula bangsa Arab bukan hanya muslim, tetapijuga ada
bangsa Arab yang nasrani, yahudi, dan sebagainya.
Jaditidak setiap muslim bangsa Arab dan tidak setiap
bangsa Arab muslim, tetapi terkadang bangsa Arab
itu muslim dan muslim itu bangsa Arab.

Lafazh (Term) dan Dilalah (Tanda)
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Macam-macam hubungan antar lafazh/ term:

Hubungan antar lafazh/ rerm

Tabdyun Tasdwi (Bersama- LUl Khusus Umm Khisus
{Saling sama dalam bentuk Mutlag Min Waghin
Rerlawanan) nyata’ Referen)
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Membuat 1a’rif
(Definisi)

A. Pengertian 7arif (Definisi)

Kerja akal pertama untuk memperoleh pengetahuan
adalah memahami suatu lafazh/ term yang disebut
tasawwur (aprehensi sederhana). Memahami suatu
lafazh/ term artinya berusaha mengetahui suatu konsep
yang ditandai dengan suatu lafazh/ term. Misalnya
memahami Al-Qur’an, iman, Islam, shalat, Agama Islam
dan sebagainya. Memahami lafazh/ term atau tasawwur

(aprehensi sederhana) itu dinyatakan dalam ta’rif/ definisi.

Seperti dikatakan dalam sulam munaurog*:
I i _
it - s S Ta oW 2 -z -
el )i ok £ " e el
Sesuatu vyang menyampaikan pada tasawwur
(aprehensi sederhana) adalah gaul syarih (ungkapan yang

jelas), maksudnya ta’rif/ definisi. Misalnya pemahaman
kita terhadap lafazh/ term ‘shalat’ dinyatakan dalam

41 Ibid, him. 29-30.
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p)
ta’rif/ definisi rkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbiratul ithram dan diakhiri dengan ﬁm
dengan syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.’

Ta'rif berarti juga at-tahdid atau a!—had@g berarti
pembatasan.* Searti dengan definisi yang berasal dari
kata Latin: definire, memiliki arti menandai batas-batas
pada sesuatu, mermtukan batas, memberi ketentuan
atau batasan arti.** Maksudnya menentukan batas-batas
pengertian tertentu sehingga jelas apa yang dimaksudkan,
tidak kabur dan tidak dicampuradukkan dengan
pengertian-pengertian lain. Sehingga dalam Kamus
Bahasa Indonsia, definisi diartikan sebagai keterangan
singkat dan jelas.*

Maka secara istilah, ta’rif/ definisi dapat diartikan
ungkapan yang dapat menerangkan apa sebenarnya suatu
lafazh/ atzrm. W. Poespoprodjo mengartikan definisi
sebagai perumusan yang singkat, padat, jelas, dan tepat,
yang menerangkan apa sebenarnya hal itu sehingga
dengan jelas dapat dimengerti dan dibedakan dari semua
hal lain.*s

42 AW. Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka
gressif. 1997), him. 921.

43 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 136.

44 m"lus Bahasa Indonesia, 2008, him. 230.

45 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 136.
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B. Kegunaan dan Pentingnya Ta'rif (Definisi)

Di antara kegunaan ta’rif/ definisi adalah untuk
memahami dan memahamkan suatu Ilafazh/ term/
istilah kepada orang lain. Dalam mendengar, membaca,
berbicara, dan menulis, tidak jarang terungkap lafazh-
lafzh/ term-term/ istilah-istilah vyang artinya tidak
menjadi jelas melalui konteksnya, terutama dalam
mendengar, membaca, berbicara, dan menulis mengenai
ilmu pengetahuan. Maka untuk memahami dan
memahamkannya, diperlukan ta’rif (definisi).

Kegunaan tarif/ definisi ini sesuai dengan latar
belakang lahirnya teori definisi yang merupakan
jawaban atas fenomena budaya sapsatoh (sofisme), yaitu
penggunaan dalil untuk mengelabui yang dilakukan oleh
komunitas Filusuf Yunani kuno yang hidup sebelum masa
Sokrates (470-399 SM). Mereka seringkali menggunakan
kata-kata asing yang mengandung banyak makna,
sehingga murid-murid mereka yang mendengarkannya
kebingungan dalam memahaminya. Sokrates-lah, salah
seorang ahli logika yang berusaha mengatasi masalah
tersebut dengan menggagas hukum-hukum berpikir
kongkrit yang di antaranya adalah hukum-hukum definisi.
Kemudian teori berpikir kongkrit tersebut dikembangkan
oleh Aristoteles, maka terwujudlah logika ilmiah (Logike
episteme) yang selanjutnya karyanya itu diberi nama To

Membuat Ta'rif (Definisi)
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Organon.*

Berdasarkan kegunaannya tersebut maka jelas
bahwa ta’rif/ definisi itu penting terutama am
lapangan ilmu pengetahuan. Pentingnya definisi dalam
ilmu pengetahuan terlihat jelas dari hakikat ilmu sendiri.
IImu adalah bentuk pengetahuan yang telah ditentukan
batas-batasnya. Pembatasan yang lengket pada hakikat
ilmu memutlakkan pentingnya definisi dalam praksis
ilmiah. Ilmu sebagai suatu sistem formal membutuhkan
formalisasi atau bahasa formal yang khas. Maka cintailah
ta’rif/ definisi yang tepat!

Ketidaktahuan kita bagaimana memahami dan
memahamkan suatu lafazh/ term, yakni ketidaktahuan
kita membuat definisi seringkali menimbulkan kekeliruan
dalam memahami dan memahamkan suatu lafazh/ term/
istilah. Dan sering kali kekeliruan ini menimbulkan
keresahan dan kerusuhan di masyarakat luas. Misalnya
kita sering menuduh ulama atau kelompok tertentu
dengan sebutan Syi’ah, Wahabi, radikal,ﬂbral dan
sebagainya secara serampangan, padahal kita sendiri
tidak tahu definisi semua istilah-istilah tersebut dan oleh

siapa saja istilah tersebut layak disandang.

46 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 41-4 3.
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C. Unsur-unsur Ta'rif (Definsi)

Dalam menyatakan pemahaman kita atas suatu
lafazh/ term/ istilah, yakni membuat ta’rif/ definisi
terdapat unsur-unsur yang harus diketahui. Unsur-
unsur itu dapat diketahui melalui tagsim (pembagian/
klasifikasi). Jadi ketika akal berusaha memahami suatu
lafazh/ term tertentu, akal sekaligus bekerja melakukan
klasifikasi. Dan ketepatan dalam tagsim (pembagian/
klasifikasi) berpengaruh terhadap keabsahan atau
tepatnya ta’rif/ definisi yang diharapkan dalam proses

Dalam logika, tagsim atau pembagian berarti
menunjuk dan menjumlah secara jelas perbedaan-

berpikir logis.

perbedaan dari bagian-bagian suatu keseluruhan logis.+
Dalam tagsim/ pembagian ini terdapat teori yang
dijadikan Porphyrius sebagai ukuran, teori itu terkenal
dengan pohon Porphyrius (Arbor Porphiriana). Skemanya
adalah sebagai berikut:

47 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 125.
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Subtansia
Baaan Blikun badan
Berjiwa Bukan ber] 1wa
Berperasa Buk;;b?amsa
Ber-rasio Bukan b.ér-rasio

Sokrates, Plato, Aristoteles dan lain-lain

Di dalamnya terdapat lingkungan-lingkungan atau
kesatuan-kesatuan sebagai unsur dalam pembuatan ta rif/
definisi. Secara garis besar, semuanya ada lima lingkungan,
tiga lingkungan berupa dzat (subtansi) yakni jins (genus),
nau’ (spesies) dan fashal (esensi/ diperensia spesifik),
sedangkan dua sisanya merupakan sifat yang menetap
pada dzat (subtansi), yakni khas (sifat khusus/ proprium)
dan ‘ird (sifat umum/ aksidensia). Orang yang mengamati
dzat (subtansi) sesuatu dan sifat-sifatnya seolah-olah ia
telah mengamatinya dari berbagai aspeknya yang pokok,
karena segala sesutu merupakan satu kesatuan dzat
(subtansi) dan sifat. Lima lingkungan ini oleh Ibnu Sina
disebut al-alfazh al-khamsah,”® atau juga banyak yang
menyebutnya kulliyat, seperti disebutkan dalam sulam
munauroq:*°

48 Ahmad Syamsudin, Syaragh Miyaru al-ilmi fi al-mantiq, (Bairut: Dar
al-Kutub al-limiyah, 2013), him. 71.
49 Al-Bajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, tt), him. 37-38.
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Lima lingkungan/ kesatuan ini oleh para logisi
generasi pertama dianggapnya sebagai pendekatan
(madkhal) untuk mempelajari ilmu mantiq, dan orang
pertama yang telah menghimpunnya dalam satu buku
secara khusus ialah Porphyrios, bukunya itu berjudul
Eisagogen (al-Kulliyyatul Khamsah).5®

Jadi kalau akal kita misalnya sedang memikirkan
apa shalat itu, di situ pula akal harus melakukan tagsim
(pembagian/ Kklasifikasi). Shalat itu berada dalam
lingkungan apa atau termasuk rumpun apa, perkataan
dan perbuatan atau apa, kemudian apa esensinya, dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan saldm atau bagaimana,
kemudian apa sifat khususnya, dan apa sifat umumnya,
meskipun yang harus diusahakan menjadi unsur kedua
dalam ta’rif/ definisi ialah esensi atau sifat khusus, bukan
sifat umum.

Adapun penjelasan masing-masing bagiannya adalah
sebagai berikut:

50 Ibid, him.71.
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1. Jins (Genus)

Jins (genus) adalah lingkungan/ kesatuan yang
menghimpun beragam bentuk karena masing-masing
yang beragam itu memiliki kesamaan sifat. Misalnya
‘hewan’, lafazh/ term/ istilah ini menghimpun
manusimgajah, kucing, harimau, dan binatang
lainnya karena memiliki kesamaan sifat, yaitu sama-
sama tumbuh, berkembang, bergerak dan bernyawa.
Contoh lain: makhluk hidup, lafazh f@:m / istilah ini
menghimpun hewan dan tumbuhan, karena memiliki
kesamaan sifat, yaitu sama-sama hidup.

Jins (genus) ini dapat menjawab pertanyaan apa
atas anwda’ (spesies-spesies) dan afrad (individu-
individunya). Misalnya hewan, ia dapat dijadikan
jawaban atas pertanyaan apa manusia itu? (manusia
merupakan spesiesnya), maka dijawab ‘manusia
adalah hewan’. Dapat juga dijadikan jawaban atas
individu spesiesnya, yakni individu dari manusia.
Misalnya pertanyaan apa Zaid itu?, maka dijawab
‘Zaid adalah hewan’. Kesimpulannya, bahwa manusia
dan individunya dapat dikatakan hewan, tetapi tidak
sebaliknya.

Karena karakteristiknya ini, jins (genus) menjadi
unsur pertama dalam ta’rif/ definisi. Sebab ta’rif/
definisi harus mencakup seluruh individu mu’arraf/
yvang didefinisikan (jami’) dan jins (genus) itu
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mencakup sepesies dan individu-individunya. Dari
sini pula kita harus langsung menganggap bahwa
lafazh/ term/ istilah yang mau didefinisikan adalah
sebagai spesies atau individu spesies, sehingga dalam
proses tagsim (klasifikasi) tinggal kita tentukan
genusnya dan esesnsinya atau sifat khususnya.

Dalam sulam munaurog® dikatakan:

- : . 0
. g 4. = g2 .l - GA5 -
Loppl iyl S 3 Ser LLa Y6 I3l
Jins (genus) ini memiliki beberapa tingkatan,
ada jins garib (genus dekat), jins mutawasith (genus
pertengahan) dan jins baid (genus jauh). Genus
dekat adalah genus yang di bawahnya tidak ada
genus lain, melainkan hanya ada sepesies, sementara
di atasnya masih ada genus yang lain. Misalnya
‘hewan’, ia merupakan genus dekat yang di bawahnya
hanya terdapat spesies berupa manusia dan binatang,
sementara di atasnya terdapat genus lain seperti
‘makhluk hidup’. Genus pertengahan adalah genus
yang di bawahnya terdapat genus lain dan demikian
juga di atasnya. Misalnya ‘makhluk ﬁlup’, di atasnya
masih ada genus, yaitu ‘makhluk’, dan d@wahnya
juga ada genus lain, yaitu ‘hewan’. Dan genus jauh
adalah genus yang di atasnya tidak terdapat genus
lain, sementara di bawahnya masih terdapat geunus-

51 lbid, him. 39.
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genus. Misalnya ‘makhluk’, di atasnya tidak terdapat
genus lain, tetapi di bawahnya masih terdapat genus
lain, yaitu makhluk hidup, hewan, dan manusia. 5*

2. Nau’(Spesies)

Nau’ (spesies) adalah lingkungan/ kesatuan
yang menghimpun beberapa individu vang
memiliki kesamaan bentuk karena swu sifat yang
membedakannya dari spesies lain. Jika kita lihat
contoh-contoh di atas, maka manusia merupakan
nau’ (spesies) dari hewan. Manusia ini menghimpun
beberapa individu yang memiliki kesamaan bentuk
yang dibedakan dengan sifat tertentu dari nau’
(spesies) lainnya, sifat itu ialah kemampuan berpikir.
Kemampuan berpikir ialah yang membedakan
manusia dari spesies lainnya, yakni binatang seperti
kerbau, gajah, dan singa. Nau’ (spesies) ini terdapat
dalam setiap jins (genus), baik berupa materi atau
imateri, seperti ‘negara’ merupakan genus imateri
yang menghimpun negara Indonesia, Cina, Jerman

dan negara-negara lainnya.

Nau’ (spesies) ini dapat menjawab pertanyaan
apa atas afrad/ inidividu-individu di dalamnya.
Maka manusia dapat menjawab pertanyaan apa

Zaid itu?, jawabannya Zaid adalah manusia. Nau’/

52 Muhammad Ali Hasan, llmu Mantiq Logika, (Jakarta: Pedoman limu
Jaya, 1991), him. 36.
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spesies terdiri dari dua jenis, nau’ dzati (spesies
yang sebenarnva) dan nau’ idhafi (spesies karena
disandarkan). Spesies sebenarnya adalah sekumpulan
individu yang memiliki kemiripan bentuk dan sifat dan
terdapat di bawah genus secara langsung. Misalnya
‘manusia’, langsung berada di bawah ‘hewan’. Spesies
karena disandarkan adalah sekumpulan individu,
baik memiliki kemiripan bentuk atau sifat, maupun
tidak dan berada langsung di bawah genus. Misalnya
‘hewan’ berada di bawah ‘makhluk hidup’ secara
langsung dan individu-individu yang di dalamnya
tidak memiliki kemiripan bentuk dan sifat, manusia
tidak mirip bentuknya dengan kerbau, kucing atau
singa, dan demikian pula dalam sifatnya.

Contoh jins (genus) dan nau’ (spesies) berkaitan
dengan manusia:

] Makhluk < Genus jauh
/
Bukan makhluk Makhluk Hidup Genus
hidup pertengahan
1}
Bukan hewan / ' Hewan <—— Genus dekat
|
Bukan manusia r Manusia < Spesies

Umar, Utsman, Ali,

dIL
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3. Fashl (Esensi/ Diferensia Spesifik)

Fashl (diferensia spesifik) adalah sesuatu yang
menunjukkan hakikat pada subtansi tertentu, dan
tidak adanya menyebabkan hilangnya eksistensi
subtansi tersebut. Misalnya kemampuan berpikir
pada manusia, jika kemampuan berpikir tidak ada,
maka eksistensi manusia pun tidak ada. Dengan kata
lain bukan manusia kalau tidak memiliki kemampuan
berpikir. Contoh lain: panas pada api dan basah pada
air. Bukan api kalau tidak panas dan bukan air kalau
tidak basah.

Fashl (diferensia spesifik) ini membedakan
suatu spesies dari spesies lainnya yang bersama-
sama berada pada satu genus terterntu. Seperti
kemampuan berpikir membedakan manusia dari
binatang seperti harimau, gajah, kera dan binatang
lainnya. Fashl (diferensia spesifik) ini ada di dalam
suatu subtansi, misalnya kemampuan berpikir ada
dalam manusia itu sendiri, bukan di luar manusia,
berbeda dengan sifat umum dan khusus, keduanya
berada di luar subtansi, misalnya tertawa dan berdiri.

Karena karakteristiknya ini, fashl (diferensia
spesifik) menjadi unsur kedua dalam ta’rif/ definisi
yang membedakan sesuatu yang didefinisikan dari
yang lainnya. Ibnu Taimiyah berkata: kebenaran
itu tersusun dari jins (genus) dan fashl (diferensia
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spesifik), genus adalah bagian yang menghimpun
spesies, dan diferensia spesifik adalah bagian yang
membedakan dari spesies lainnya. 5

Menentukan fashl (diferensia spesifik) pada
suatu subtansi itu sangat sulit, maka terkadang
peneliti atau pengamat hanya menemukan sifat
khususnya saja. Seperti antara kursi dan meja, sulit
menemukan diferensia spesifik yang membedakan
keduanya, karena keduanya memiliki kesamaan
dalam pembuatannya dan mirip dalam bentuknya.
Oleh karena itu banyak peneliti atau pengamat yang
mengandalkan sifat khusus sebagai alat memahami
dan memahamkannya.

4. Khash (Sifat Khusus/ Proprium)

Khash (sifat khusus/ proprium) adalah sifat
yang terdapat pada setiap individu sepesies tertentu
dan bisa hilang secara bertahap pada waktu tertentu.
Sifat khusus tidak menunjukkan hakikat spesies,
melainkan hanya kekhususannya saja. Misalnya
kemampuan berpolitik, bercocok tanam dan tertawa
pada manusia. Sifat-sifat ini hanya menunjukkan
kekhususannya bagi manusia, artinya tidak ada
makhluk-makhluk lain yang dapat berpolitik,
bercocok tanam dan tertawa seperti manusia, tetapi

53 Ibnu Taimiyah, Nagd al-Mantig, (Bairut: Al-Mathba'ah al-limiyah,
728), him. 191,
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tidak menunjukkan hakikat, karena sifat-sifat ini
pada suatu waktu bisa saja hilang dan hilangnya tidak
menyebabkan hilangnya subtansi atau eksistensi
manusia. Meskipun tidak atau sudah tidak memiliki
kemampuan berpolitik, bercocok tanam dan tidak
bisa tertawa tetap saja manusia.

5. ‘Arad(Sifal Umum/Aksiden)

‘Arad (sifat umum/ aksiden) adalah sifat suatu
subtansi, tetapi dapat berada pada subtansi itu dan
dapat pula pada subtansilain. Misalnya yang bergerak
hubungannya dengan manusia, ia sifat manusia,
tetapi dapat pula berada pada subtansi lain, seperti
dikatakan manusia bergerak dan kuda bergerak.>
Atau berjalan, yang berjalan itu bukan hanya manusia,
melainkan binatang-binatang juga berjalan, demikian
pula makan dan minum. Karena dapat berada pada
subtansi lain, maka ‘arad (sifat umum/ aksiden) ini
tidak bisa membedakan suatu spesies dari sepesies
lain, dan karena inilah ‘arad/ aksiden tidak dijadikan
unsur dalam ta’rif/ definisi.

Dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang
digunakan dalam membuat ta’rif/ definisi ada
tiga, vakni jins (genus), fashl (diferensia spesifik),
dan khash (sifat khusus/ proprium). Pembagian

54 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 38.
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unsur-unsur tersebut bermacam-macam bentuk,
di antaranya pembagian genus kepada spesies-
spesiesnya seperti pembagian hewan kepada manusia
dan binatang, pembagian genus jauh kepada genus
dekat seperti membagi bunyi pada bunyi bahasa.
Pembagian bentuk ini disebut pembagian esensial.
Demikian juga pembagian subtansi kepada sifatnya,
seperti pembagian manusia kepada yang putih, yang
hitam dan sebagainya, dan pembagian sifat umum
kepada sifat-sifat umum lainnya, seperti pembagian
yang bergerak kepada cepat, lambat, naik turun dan
lain-lain. Pembagian bentuk ini disebut pembagian
aksidental.®

Al-Kulliyyat  al-Khamsah (lima lingkungan,/ |43
kesatuan):

Eullivvat khamsah!
Lima lingkungan

I
Al-khds!
Sifat khusus

Fashl/
Deferensia

Nan'/
Spesies

Trd! sifat
Umum

Al-fins!
Genus

Dzat Subtansi Sifat

55 Poespoprodjo. Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 127.
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Contoh:

wia .
Hewan Genus

Bukan manusia Manusia — Spesies

Mampu Tertawa

Berdiri
berpikir
Esensi Sifat Khusus Sifat umum

Hukum-hukum Tagsim (Pembagian/
Klasifikasi)

Dalam melakukan tagsim (pembagian/ klasifikasi)

untuk menghasilkan unsur-unsur ta’rif/ definisi
tersebut terdapat hukum-hukum sebagai syarat untuk
dapat menghasilkannya dengan benar. Hukum-hukum
dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Pembagian harus utuh. Dengan kata lain pembagian
haruslah sedemikian rupa sehingga seluruh bagian-
bagiannya apabila dikumpulkan kembali adalah
sama dan sebangun dengan keseluruhannya, tidak
ada satu bagian pun yang terlewatkan. Cara yang
terpasti untuk pematuhan pada hukum-hukum ini
adalah melakukan pembagian dengan teknik pohon
Porphyrios, yakni pembagian kepada bagian-bagian
yang kontradiktoris seperti contoh berikut:
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Materi
¥
Tubuh = ———————=  Bukan tubuh
T

Memiliki ruh  Je——— = Tidak memiliki ruh
¥

Memiliki indera < > Tidak memiliki indera
4{.

Memiliki akal < = Tidak memiliki akal

Jadi, pembagian seperti berikut ini salah:

Manusia

Bangsa Amerika Bangsa Indonesia

2. Setiap pembagian harus mengeksklusifkan yang
lainnya (mumtani’), yakni tidak boleh bertumpukkan
atau tumpang tindih.

Jadi pembagian seperti berikut ini salah:

Manusia

‘ Ganteog | ‘ Ahli Hukum | | Kulit Putih

3. Pembagian harus memegang prinsip atau dasar
pembagian yang sama, dari sisi apa pembagian itu
dilakukan. Misalnya kita membagi manusia itu dari
sisi bangsa, ]:djasa yang digunakan atau berdasarkan
warna kulit. Sehingga kesatuan tetap dipertahankan
dalam keragaman.
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4. Pembagian harusberangkatdarikelasyanglebih tinggi
kepada kelas yang lebih rendah, tanpa meninggalkan
suatu kelaspun vang berada di antaranya.s®

E. Jenis-jenis Ta'rif (Definisi)

Berdasarkan kualitasnya, tarif/ definisi dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu ta’rif lafzhi (definisi nominal)
dan tarif haqiqi (definisi riel). Jenis yang kedua terbagi
lagi kepada had (definisi esensial) dan rasam (definisi
deskriptif) yang masing-masing keduanya terbagi lagi
kepada tam (yvang sempurna) dan nagqish (yang tidak
sempurna). Maka dapat disimpulkan bahwa ta’rif/ definisi
terdiri dari lima jenis, yaitu lafzhi (definisi nominal), had
tam (definisi esensial sempurna), had ndagish (esensial
tidak sempurna), rasam tam (deskriptif sempurna) dan
rasam nagqish (deskriptiftidak sempurna). Masing-masing
ta’rif/ definisi tersebut memiliki nilai tertentu sesuai
unsur-unsur yang digunakan dalam merumuskannya.s
Pada dasarnya sama dengan pembagian ta’rif dalam sulam,
meskipun dalam sulam dikatakan bahwa ta’rif (mu’'arrif)

terbagi kepada tiga jenis sebagai berikuts®:

s"ﬁ*zraﬂf s-.-'.--g-‘“i'g ::u:;: ’"" -9:_‘-"‘#‘

e SIS E S O O N

56 Jenal Bustomi, Skripsi: At-Ta'rifat an-Nahwiyah Fi Kitab Ajrumiyah

Alg Daui limi al-Mantig, (Bandung: FTK UIN SGD Bandung, 2002),
43,

57 Joesoef Sou'yb, Logika Dasar Berpikir Tepat, (Jakarta: Pustaka Al-

Husna, 1997). him. 40.
58 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 42,
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1. Ta'rif Lafzhi (Definisi Nominal)

Ta’rif lafzhi (definisi nominal) adalah penjelasan
suatu lafazh/ term/ istilah hanya secara bahasa.
Misalnya dengan cara menyebutkan kata sinonimnya
(persamaan kata) yang lebih umum dimengerti,
contoh: ‘ta’rif adalah definisi’, atau lawan katanya,
contoh: ‘definisi nominal itu bukan definisi riel’, atau

gan menyebutkan asal usul bahasanya, contoh:
‘definisi berasal dari bahasa Yunani definire yang
berarti menandai batas-batas pada sesuatu’ atau
menyebutkan bagian-bagiannya dan menyifatinya
atau menunjukkan model dan gambarnya, contoh:
‘definisi itu ada definisi nominal ada definisi riel’ dan

sebagainya.
Ta'rif lafzhi (definisi nominal) ini belumlah

definisi dalam arti yang sebenarnya, karena baru
menerangkan arti nama atau istilah saja, dan belum
menerangkan apa sebenarnya lafazh/ term atau
barang atau hal yang ditandai dengan lafazh/ term itu
sendiri. Oleh karena itu ta’rif lafzhi (definisi nominal)
ini tidaklah penting dalam kajian ilmu mantiq, karena
ta’rif/ definisi yang diperlukan dalam ilmu mantiq
untuk sampai pada kesimpulan yang menjadi tujuan
pokoknya adalah ta’rif haqiqi/ definisi riel.

Ta’rif lafzhi (defnisi nominal) banyak digunakan
dalam kamus. Terkadang pula digunakan pada
awal pembicaraan saat diskusi atau berdebat untuk
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menunjukkan sesuatu itu pokok dalam pembicaraan.
Misalnya menyampaikan sesuatu vang disebut
tumbuhan untuk menyatakan bahwa tumbuhan itu
bukan rambut.

2. ‘la’rif Haqiqi (Definisi Riel)

Ta'’rif haqiqi (definisi riel) ini sebaliknya dari
definisi nominal, ia menunjukkan pada hakikat
atau kekhususan suatu lafazh/ term/ istilah yang
didefinisikan dengan menyatakan esensi atau sifat
khususnya. Maka dapat didefinisikan bahwa ta'rif
haqigi (definisi riel) adalah definisi yang dapat
menerangkan apa sebenarnya lafazh atau istilah
tertentu dengan menunjuk realitas atau hakikatnya.

Ta'rif haqiqgi (definisi riel) merupakan definisi
yang sebenar-benarnya definisi, karena definisi
ini menjelaskan realitas atau hakikat sesuatu yang
didefinisikan dengan menyebutkan esensinya atau
sifat khususnya. Misalnya khabar adalah gaulun
yutimmu manal mubtada ghairi ismi sifatin
nakirah, artinya ungkapan yang menyempurnakan
mubtada yang bukan berupa isim sifat nakirah.
Pernyataan “yang menyempurnakan mubtada yang
bukan berupa isim sifat nakirah adalah merupakan
esensi dari khabar, sebab semua khabar dengan
berbagai bentuknya menyempurnakan mubtada dan
mubtadanya yang bukan berupa isim sifat nakirah,
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karena mubtada yang berupa isim sifat nakirah tidak
disempurnakan oleh khabar, melainkan oleh fa'il
yang disebut fail sadda masaddal khabar (fail yang
menempati khabar).

Ta'rif haqiqi (definisi riel) idealnya terdiri dari
genus dan esensi/ diferensia spesifik serta genusnya
merupakan genus dekat. Namun menentukan
esensi pada sesuatu yang didefinisikan terkadang
tidak mudah, maka sebagai alternatifnya boleh
menggunakan sifat khususnya.

Ta’rif haqiqi (definisi riel) terbagi kepada dua
jenis:

1) Had (Definisi esensial)

Had (definisi esensial) adalah apabila definisi
tersebut menjelaskan esensi atau inti dari suatu
lafazh/ term/ istilah yang didefinisikan. Sebagaimana
dikatakan dalam sulam munaurog®:

Raa2lsy Adl sl e G Jai A4 310
W55 5 Y o e * sl e, 33 365

SO BTSN SR, .,.-,:-x 2 LT w -\ I TR
Lﬁ)‘%%"‘ﬁ\-“;t‘f‘ -L-”i‘-ﬂl-‘;,;:-zﬂ 2363

59 Al-Bajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, tt), him. 42.
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Definisi esensial terdiri dari jins (genus) dan
fashl (esensi/ diferensia spesifik). Kemudian ada
yang sempurna (had tam) ada yang tidak sempurna
(had nagish). Definisi esensial sempurna adalah
jika genus yang menjadi unsur definisi merupakan
genus terdekat. Misalnya ‘manusia adalah hewan
yang mampu berpikir’, definisi ini definisi esensial
sempurna, karena terdiri dari genus (hewan)
dan esensi (kemampuan berpikilmdan genusnya
merupakan genus terdekat, sebab di bawah ‘hewan’
tidak ada lagi genus lain, yang ada hanya spesies,

yakni manusia dan binatang.

Disebut sempurna karena genus terdekat itu
memberikan pemahaman yang lebih nyata atau lebih
khusus tentang sesuatu yang didefinisikan sehingga
lebih memudahkan akal dalam tasawwur (aprehensi
sederhana/ aksi menangkap). Ketika mengatakan
‘manusia itu hewan’ berbeda dengan mengatakan
‘manusia itu makhluk hidup’, dengan mengatakan
‘manusia itu hewan’ berarti telah membatasi manusia
dari tumbuhan, tetapi kalau mengtakan ‘manusia
itu makhluk hidup’, tumbuhan, mungkin masih
tergambar dalam pikiran.

Sedangkan definisi esensial tidak sempurna
adalah jika genus yang menjadi unsur ﬁnisi
merupakan genus jauh. Misalnya ‘manusia adalah
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makhluk hidup yang mampu berpikir’ ‘makhluk
hidup’ merupakan genus jauh bagi ‘manusia’, karena
di bawahnya masih ada genus lain, di antaranya
‘hewan’. Tidak sempurna, karena seperti tadi sudah
dijelaskan, makhluk hidup belum membatasi
manusia dari tumbuhan.

Contoh lain: ‘khamar adalah minuman yang
memabukkan’. Definisi ini merupakan definisi
esensial sempurna karena terdiri dari genus terdekat,
yaitu ‘minuman’ dan esensi atau diferensia, yaitu
‘memabukkan’. Sempurna, karena Ilafazh/ term
minuman telah membatasi khamar dari selain
minuman. Berbeda halnya kalau didefinisikan
‘khamar adalah benda cair yang memabukkan’ benda
cair itu belum membatasi khamar dari bensin, solar,
oli dan benda-benda cair lainnya yang jumlahnya
sangat banyak. Maka definisi seperti ini disebut
definisi esensial tidak sempurna.

2) Had Rasam (Definisi Deskriptif)

Had rasam (definisi deskriptif) adalah apabila
definisi hanya menjelaskan sifat khususnya saja tidak
sampai menjelaskan esensinya. Sama halnya dengan
definisi esensial, definisi deskriptif juga terdiri dari
dua unsur, hanya saja definisi ini terdiri dari genus
dan sifat khusus dari sesuatu yang didefinisikan.
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Had rasam (definisi deskriptif) juga terbagi
dua, ada yang sempurna (rasam tam) dan ada yang
tidak sempurna (rasam nagish). Definisi deskriptif
sempurna adalah jika genus vang menjadi unsur
definisi merupakan genus dekat, sedangkan definisi
deskriptif tidak sempurna adalah jika genus yang
menjadi unsur definisi merupakan genus jauh.
Misalnya manusia adalah ‘hewan yang dapat tertawa’.
Definisi ini merupakan definisi deskriptif sempurna
karena terdiri dari genus terdekat, yaitu ‘hewan’
dan sifat khusus, vaitu ‘dapat tertawa’. Tetapi kalau
didefinisikan manusia adalah ‘makhluk hidup yang
dapat tertawa’, maka menjadi definisi deskriptif tidak
sempurna, sebab makhluk hidup merupakan genus
jauh bagi manusia yang belum membatasinya dari
tumbuhan dan mahkhluk hidup lainnya.

Jenis-jenis Ta'rif/ Definisi:

Ta’rifl Definisi
|
| |
Definisi Nominal Definisi Riel
|
—
Definisi Esensial Definisi Deskriptif
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F. Syarat-syaral la ’rff(l&[inisi)

Ta'rif (definisi) memiliki syarat-syarat tertentu yang
apabila tidak terpenuhi, maka definisi menjadi cacat,
rusak atau tidak sah. Memang setiap orarmerwenang
mendefinisikan suatu lafazh/ term seperti apapun. Kita
tidak bisa memaksa orang lain untuk mendefinisikan
suatu lafazh/ term sesuai definisi kita, sebagaimana
orang lain tidak bisa memaksa kita untuk mendefinisikan
suatu lafazh/ term sesuai definisinya. Jika kita memaksa
orang lain untuk mendefinisikan suatu lafazh/ term
sesuai definisi kita, maka itu artinya kita memaksakan
pemahaman kita kepada orang lain. Inilah yang sering
kita lupa bahwa pemahaman orang lain terhadap sesuatu
mungkin sama dan mungkin berbeda dengan kita. Kita
tidak boleh memaksa orang lain agar pemahamannya
tentang pancasila, khilafah, Islam dan lafazh-lafazh/
term-term lainnya sama dengan pemahaman kita. Kita
hanya boleh menjelaskan pemahaman kita tentang
semuanya dengan ta’rif/ definisi yang memenuhi syarat-
syaratnya agar definisi kita merupakan definisi yang sah
dan dapat diterima oleh orang lain dengan kesadarannya
sendiri, bukan dengan secara paksa. Karena memaksakan
pemahaman kepada orang lain hanya akan menimbulkan
tidak adanya harmoni di antara kita.

Dengan demikian, adanya kewenangan setiap orang
untuk mendefinisikan apapun dan seperti apapun, tidak
berarti sewenang-wenang dalam mendefinisikannya,
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melainkan ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar

definisi yang dibuat sah dan dapat dipahami oleh orang
lain, serta menjadi landasan yang benar dalam melakukan
penalaran atau penyimpulan. Mengenai syarat-syarat
definisi ini disebutkan dalam sulam munaurog® sebagai

berikut:

;,,

J.-ﬂ Le'ufdu* \’j;"ujL_sz;s“Jj

N 25y i g a2 S dn 5% 5
353 5 26N 8 31 3l alif sa iy
1535 6,36 2l 3 5 51K 53003 554 %

Definisi harus jami’ (menghimpun semua individu

sesuatu yang didefinisikan) dan maéani’ (mencegah
individu di luar yang didefinisikan)

Jami’- mani’ini semakna dengan mutharid- mun’akis
dalam bait sulam di atas. Menghimpun semua
individu sesuatu yang didefinisikan dan megah
individu di luar yang didefinisikan, artinya definisi
harus persis sama luasnya (mutabagah) dengan
sesuatu yang didefinisikan, tidak lebih luas dan tidak

60 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 43-45.
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pula lebih sempit. Bukti bahwa suatu definisi itu
persis sammengan yvang didefinisikan ialah bahwa
definisi itu dapat dibolak-balik dengan sesuatu yang
didefinisikan. Sebab definisi harus hanya dapat
diterapkan pacmsesuatu yvang didefinisikan. Maka
definisi bahwa khabar adalah ‘isim yang rafa’ yang
disandarkan kepada mubtad&’ﬂalah definisi yang
tidak memenuhi syarat, sebab isim yang rafa’ yang
disandarkan kepada mbmda itu, bukan hanya
khabar, tetapi juga ada fa’'il sadda masadﬁ khabar
(fail yang menempati khabar) dan naibul fa’il sadda
masaddal khabar (naibul fa’il yang menempati
khabar). Artinya definisi ini tidak mani’ (terlalu luas),
hingga tidak bisa mencegah individu di luar khabar.
Di samping tidak mani’, juga tidak jami’ (terlalu
sempit), padahal ada bentuk-bentuk khabar selain
isim, yaitu khabar sibhul jumlah’ dan khabar jumlah.

Definisi harus jami’ dan mani’, karena kalau tidak,
kekelirnan sangat mungkin terjadi disebabkan
masuknya individu di luar yang didefinisikan pada
definisi. Dan untuk membantu pemahaman, penulis
kemukakan beberapa contoh sebagai berikut:

1)  Definisi yang lebih luas dari yang didefinisikan:
‘manusia adalah hewan.” Definisi ini tidak mani’
(lebih luas), sehingga tidak mencegah masuknya

sapi, kerbau, unta dan binatang lainnya.
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2) Definisi yang lebih sempitdariyangdidefinisikan:
manusia adalah hewan yang dapat membaca dan
menulis. Definisi ini tidak jami’ (lebih sempit),
sehingga tidak mencakup manusia (47 43 tidak
dapat membaca dan menulis, seperti anak-anak
yang belum bisa membaca dan menulis, padahal
anak juga manusia.

Definisi harus lebih jelas dari sesuatu vyang
didefinisikan

Karena fungsi definisi adalah menjelaskan, maka
tentu harus lebih jelas dari yang dijelaskan, yakni
sesuatu yang didefinisikan. Untuk itu, definisi harus
meliputi unsur-unsurnya yang prinsipil (genus +
esensi atau sifat khusus) dangéumuskan sejelas-
jelasnya dengan menghindari kata-kata yang sulit
dan kata-kata vang tidak perlu. Jangan membuat
atau merumuskan definisi seperti ini: ‘agama itu
seperti misalnya islam atau katolik.” Definisi ini tidak
dapat menjelaskan yang didefinisikan, karena hanya
menyebut satu dua contoh, tidak menyebut genus
dan esensi atau sifat khususnya.

Definisi tidak boleh mengandung kata-kata yang
mempersulit pemahaman

Mempersulit pemahaman jelas bertentangan
dengan tujuan pokok definisi, yaitu mempermudah
pemahaman. Maka jangan membuat atau
merumuskan definisi seperti ini: ‘api adalah fisik yang
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seperti jiwa.” Definisi ini menyulitkan pemahaman,
karena fisik dan jiwa itu sesuatu yang berlawanan dan
jiwa itu lebih tidak jelas karena banyak perbedaan
pendapat dalam pembahasannya.

4. Definisi tidak boleh sama-sama kurang jelas dengan
yang didefinisikan

Sesuatu didefinisikan karena kurang jelas atau
bahkan tidak jelas. Maka defnisi jangan sama-
sama kurang jelas, misalnya hanya dinegatifkan
saja, seperti: ‘logika itu bukan ilmu tentang makan.’
Atau: ‘gerak itu bukan diam.’ Definisi seperti ini
belum menjelaskan apa-apa tentang logika dan gerak.
Maka definisi tidak boleh negatif selama mungkin
diungkapkan secara positif, kecuali jika hakikat
sesuatu yang didefinisikan itu memang negatif,
menyatakan ketiadaan sesuatu. Misalnya ‘yatim
piatu adalah ia yang tidak lagi mempunyai orang tua
karena keduanya telah meninggal’.*

5. Definisi tidak boleh memuat kata majaz (metafora)
tanpa gorinah

Majaz atau metafora ialah lafazh/ term yang dipakai
bukan untuk maknanya yang sebenarnya karena
adanya hubungan, disertai qorinah (kata penyerta)
yang mencegah untuk dimaknai dengan makna yang

&1 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 143.
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sebenarnya.®® Misalnya: pahlawan adalah harimau
yang gugur dalam pertempuran.®® Kata harimau
merupakan majaz, pemakaiannya bukan untuk
makna yang sebenarnya, melainkan untuk seorang
manusia. Kata harimau dipinjamkan kepada orang
itu karena memiliki hubungan, yakni sama-sama
pemberani.

6. Definisi tidak boleh menggunakan lafazh/ term/
istilah yang didefinisikan

Maka dalam membuat atau merumuskan definisi,
jangan memasukkan lafazh/ term/ istilah yang
didefinisikan. Misalnya: ‘filsafat negara adalah filsafat
yang dianut oleh suatu negara.” Contoh lain: logika
adalah ilmu tentang hukum-hukum logika.” Karena
idem per idem (yang sama melalui yang sama tidak
ada penjelasan). Definisi hanya sekedar berputar-
putar.®

7. Definisi tidak boleh mengguanakan lafazh/ term
musytarak tanpa gorinah

Lafazh/ term musytarak ialah lafazh/ term yang
memiliki beberapa makna secara hakiki (makna

sebenarnya), bukan majazi. Seperti lafazh ‘al-khali’
44
62 R al-Jarimi dan Musthafa Amin. al-Balaghah al-Wadhihah.
(Jakarta: Sadiyah Putt]. hlm. 71.
&3 Khalil Bisri Musthafa, lmu Mantiq Terjemahan Assullamul Munaurog,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1974), him. 38.
64 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 143.
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yang dikatakan untuk saudara ibu, tai lalat di wajah,
awan dan unta vang gemuk.®®> Misalnya: ‘matahari
adalah mata yang bercahaya.” Definisi ini tidak
sah, berbeda dengan ‘matahari adalah mata yang
menyinari jagat raya’. Definisi seperti ini boleh, tidak
boleh itu jika dengan lafazh musytarok itu tidak
ditemukan makna yang seharusnya.

8. Definisi tidak boleh mengandung hukum sesuatu
yang didefinisikan

Alasannya adalah karena hukum atas sesuatu dapat
ditetapkan setelah sesuatu itu didefinisikan (dapat
dipahami). Tidak mungkin hukum ditetapkan

elum sesuatu yang mau dihukumi itu dipahami.
Tidak ada proposisi tanpa definisi, dan tidak ada |59
silogisme tanpa proposi. Misalnya dapat ditetapkan
bahwa ‘isim mufrad itu rafa’ ketika menjadi fa’il
setelah dipahami apa itu isim mufrad dan apa itu
fa’il. Jadi definisi ‘isim mufrad adalah isim yang rafa’
dengan dhamah ketika menjadi fail tidak memenuhi
syarat definisi esensial, di antaranya karena di
dalamnya terkandung lafazh ‘vang rafa” (marfit’)
yang merupakan hukum atas isim.

9. Definisi tidak boleh mengandung lafazh/ kata ‘atau’

Syarat ini khusus untuk ta’rif had (definisi esensial).
Adapun dalam ta’rif rasam (definisi deskriptif) boleh

65 Ali Abdul wahid wafi, Fighu al-Lughah, (Kairo, tf), him. 189.
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mengandung lafazh/ kata ‘atau’. Alasan syarat ini
adalah karena suatu spesies tidak mungkin memiliki
dua esensi sebagai pengganti, berbeda dengan sifat
khusus atau proprium. Maka boleh mendefinisikan
‘manusia adalah hewan yang tertawa atau yang
menulis’ karena tertawa dan yang menulis merupakan
sifat khusus bagi manusia, bukan esensi/ diferensia.
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Membuat Ladhiyvah
(Proposisi/ Putusan)

A. Pengertian Qadhivvah (Proposisi/ Pulusan)

etelah memahami suatu konsep yang ditandai

suatu lafazh/ term,/ istilah tertentu, kerja akal

selanjutnya adalah memahami hukum suatu
konsep tersebut (tashdig). Misalnya setelah memahami
apa itu alam, selanjutnya memahami hukum dari
alam itu, atau setelah mengetahui khabar dalam ilmu
nahwu, selanjutnya mengetahui hukum khabar itu, dan
sebagainya. Pengetahuan tentang hukum sesuatu yang
ditandai dengan suatu lafazh/ term dapat dinyatakan
dalam sebuah gadhiyyah/ proposisi/ putusan.

Maka gqadhiyyah (proposisi) adalah ungkapan
keputusan (penetapan hukum atas sesuatu) dalam kata-
kata. Ungkapan keputusan itu berupa ungkapan yang utuh.
Karena itu ada pula yang mengartikan proposisi sebagai
suatu penuturan (assertion) yang utuh.®® Dalam bahasa

66 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 170.
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Arab biasa diistilahkan dengan lafzhun mufid atau jumlah
mufidah. Misalnja‘alam ini baru’, ‘khabar itu dibaca rafa’
dan sebagainya. Suatu penuturan dikatakan tidak utuh
apabila tidak mencakup suatu arti yang utuh. Misalnya:

‘alam ini’, ‘khabar itu’, ‘ketika saya sedang mengajar’ dan

sebagainya. Tetapi sebetulnya tidak semua penuturan yang
utuh merupakan proposisi, sebab tidak semua penuturan
yang utuh merupakan keputusan atau penetapan hukum.
Misalnya: belajarlah dengan baik, kapan mau b@ngkat,
mari kita shalat. Ungkapan-ungkapan ini bukan putusan,
karena di dalamnya tidak ada penetapan/ pengakuan
(afirmasi) atau pengingkaran/ peniadaan (negasi) tentang
sesuatu.

Karena gadhiyyah (proposisi) merupakan putusan
atau penetapan hukum atas sesuatu konsep yang ditandai
lafazh/ term tertentu, maka gadhiyyah itu sesuatu yang
pantas benar, artinya mungkin juga salah. Sebagaimana
disebutkan dalam sulam munaurog®:

@
hi "" r—é-*-\ﬁdf"’”"-k -\-.Ezj‘lJ.a.-s-H.a

Sejalan denan ini, Poespoprodjo mengatakan bahwa
secara subjektif, keputusan berarti suatu aksi pikiran yang
dengan itu kita membenarkan atau menyangkal sesuatu;
misalnya ‘Kusni Kasdut adalah penjahat ulung’; ‘wanita
itu bukan pacarku’, dan secara objektif, keputusan berarti

&7 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 45-46.
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sesuatu yang dapat dibenarkan atau disangkal. Jadi bisa
benar atau salah.®

Oleh karena itu, maka ketika membuat proposisi
(artinya secara subjektif), kita harus berusaha proposisi
yang dibuat itu benar. Karena itulah dalam bahasa Arab
disebut tashdig, mungkin lebih tepat bila diartikan
menetapkan hukum vang benar terhadap suatu konsep
(membuat proposisi), bukan membenarkan proposisi,
sebab proposisi mungkin benar dan mungkin juga
salah. Maksudnya proposisi yang kita buat harus benar-
benar berdasarkan fakta-fakta yang akurat, bukan hanya
satu fakta yang kita lihat, tetapi telah berusaha melihat
berbagai fakta terkait proposisi. Kesalahan sering terjadi
dikarenakan hanya baru melihat satu atau dua fakta
tetapi sudah membuat suatu putusan atau yang disebut
ngeneralisasi. Misalnya ketika kita membuat proposisi
‘airitu mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah’, kita
harus benar-benar telah melihat berbagai fakta dari mana
air itu mengalir, apakah benar semua air mengalir dari
dataran tinggi, atau ada fakta lain. Atau ketika membuat
proposisi ‘khabar itu isim, kita harus benar-benar telah
melihat berbagai fakta dalam bentuk apa saja khabar itu,
apakah benar semua khabar berbentukisim, atau ada fakta
lain. Dan sebaliknya ketika mendengar sebuah proposisi/
putusan (artinya secara objektif), kita jangan langsung
membenarkannya, melainkan harus berpikir apakah

68 Poespoprodjo. Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 170.
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proposisi/ putusan itu benar atau salah, dari siapapun
poroposisi itu didengar, kecuali dari Nabi atau Rasul.
Sering orang termakan isu atau hoax disebabkan ketika

mendengar suatu proposisi langsung membenarkannya,
tidak dipikirkan terlebih dahulu.

Qadhiyyah/ proposisi ini merupakan sentral
dalam ilmu mantiq. Qadhiyyah/ proposisi inilah yang
mengungkapkan hipotesis-hipotesis atau asumsi-asumsi
yvang berada di alam pikiran yang akan dapat dipahami
kembali oleh pikiran-pikiran lainnya. Konsep yang berada
di balik lafazh/ term dipahami, tidak lain sebagai langkah
awal untuk membuat gadhiyyah/ proposisi. Demikian
pula istidlal/ penyimpulan dilakukan adalah untuk
mendasari dan mempertahankan hipotesis atau asumsi
berupa gadhiyyah/ proposisi.

Oleh karena itu tiga asas mantiq/ logika formal,
yaitu asas identitas, asas kontradiksi dan asas penolakan
mungkjnan ketiga terpusat pada gadhiyyah/ proposisi.
Asas identitas yang memtakan bahwa sesuatu itu
adalah dia sendiri, berarti bila proposisi itu benar, maka
benarlah ia. Asas kontradiksi yang mengatakan bahwa
pengingkaran sesuanﬁtidak mungkin sama dengan
pengakuannya, berarti tidak ada proposisi yang sekaligus
benar dan salah. Asas penolakan kemungkinan ketiga yang
mengatakan bahwa antara pengakuan dan pengingkaran
kebenarannya terletak pada salah satunya, berarti bahwa
suatu proposisi selalu dalam keadaan benar atau salah.
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B. Keadaan Akal dalam Menanggapi Qadhivvah
(Proposisi/ Putusan)

Dalam menanggapi suatu gadhiyyah/ proposisi/
putusan, apakah gadhiyyah/ proposisi/ putusan itu benar
atau salah, sikap atau keadaan akal (mental state) dapat
dibedakan menjadi enam keadaan®:

1) Al-Yagin (Yakin)

Al-Yaqgin (yakin) adalah membenarkan atau
menyalahkan proposisi/ putusan tanpa ada keraguan
karena sesuai dengan kenyataannya. Dengan kata lain,
kalau membenarkan tidak takut ada kemungkinan
salah, dan kalau menyalahkan tidak takut ada
kemungkinan benar karena sesuai dengan fakta-fakta
yang ada atau sesuai dengan keputusan-keputusan
yang sudah disepakati semua orang. Misalnya kita
membenarkan proposisi bahwa ‘Ka’bah berada di
Makkah” dan menyalahkan bahwa Ka’'bah berada di
Iran, tanpa ragu-ragu karena sudah banyak orang
yang pergi ke Makkah dan mengatakan bahwa Ka’bah
berada di Makkah dan tidak ada di Iran atau bahkan

sudah melihatnya sendiri secara langsung di Makkah.

69 Nayif bin Nahar, Mugaddimah Fi llmi al-Mantig, (Qatar: Muassah
Wa'yi Li ad-Dirasah wa al-lbhas), him. 17-21.
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2) Az-Zhan (Menduga)

Az-zhan (menduga) adalah membenarkan atau
menyalahkan proposisi/ putusan dengan disertai
keraguan adanya kemungkinan lain. Menduga ini
berada sedikit di bawah meyakini, jika meyakini tidak
takut adanya kemungkinan lain, maka menduga ada
sedikit ketakutan adanya kemungkinan lain. Kalau
membenarkan ada sedikit ketakutan salah, kalau
menyalahkan ada sedikit ketakutan benar. Misalnya
membenarkan proposisi/ putusan ‘siswa yang giat
akan memperoleh nilai istimewa dalam ujian’. Ketika
kita membenarkannya ada sedikit takutnya salah,
yakni tidak memperoleh nilai istimewa disebabkan
suatu hal, maka artinya kita hanya menduga.

3)  As-Svakk (Ragu)

Asy-Syakk (ragu) adalah mengambil posisi
netral antara membenarkan dan menyalahkan
proposisi/ putusan karena tidak adanya faktor
yang menguatkan untuk membenarkan atau
menyalahkannya. Sehingga tidak menerima dan
tidak pula menolaknya. Misalnya memilih tidak
membenarkan atau menyalahkan proposisi ‘belajar
ilmu mantiq adalah haram’. Misalnya karena di
satu sisi tidak memiliki pengetahuan tentang ilmu
mantiq, dan di sisi lain tidak mengetahui dalil yang
menunjukkan pada haramnya belajar ilmu mantiq.
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4)  Al-zahm (Sangal ragu)

Al-Wahm (sangat ragu) ini sebaliknya dari az-
zhan, jika az-zhan dugaannya lebih kuat, maka al-
wahm dugaannya lebih lemah. Misalnya menanggapi
proposisi/ putusan ‘mahasiswa belajar tatap muka
hari ini’, padahal selama ini tidak ada tatap muka
karena covid-19 dan belum ada surat edaran tentang
adanya belajar tatapmuka. Jikadugaan kebenarannya
lebih lemah dari kemungkinan sebaliknya, maka
disebut al-wahm.

s)  Al-Jahl Al-basith (Bodoh)

Al-Jahl al-bashith (bodoh) adalah tidak tahu
sama sekali mengenai benar atau salahnya proposisi/
putusan. Misalnya menanggapi proposisi/ putusan
‘Tmam al-Ghazali melakukan islamisasi ilmu mantiq’.
Ketika kita tidak mengetahui sama sekali benar atau
salahnya proposisi tersebut, misalnya karena tidak
memiliki pengetahuan yang menunjukkan kebenaran

atau kesalahannya, maka ketika itu kita al-jahl al-
basith (bodoh).

6) Al-Fahl al-Murakkab (bodoh keterlaluan)

Al-Jahl al-murakkab (bodoh keterlaluan)
adalah meyakini suatu proposisi/ putusan benar,
padahal salah (tidak sesuai dengan kenyataannya).

Membuat Qadhiyyah (Proposisi/ Putusan)
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Misalnya meyakini benarnya proposisi/ putusan

‘Tuhan tidak ada’ karena tidak bisa melihat-

Nya. Padahal sebenarnya Tuhan itu ada, hanya
keberadaannya tidak diketahui dengan penglihatan,
melainkan dengan pemikiran akal. Disebut jahl al-
murakkab karena kebodohannya terdiri dari dua hal,
pertama; meyakini bahwa Tuhan tidak ada, kedua;
keyakinannya itu salah. Contoh lain: meyakini bahwa

‘covid-19 adalah rekayasa/ tidak ada’, padahal secara

medis benar-benaradadanbanyak orang sakitbahkan
meninggal karenanya. Memang tidak terlihat karena
diketahuinya bukan dengan mata, tetapi dengan akal.
Bedanya bodoh dengan bodoh keterlaluan adalah jika
bodoh itu tidak tahu dan menyadari tidak tahu, maka
bodoh keterlaluan tidak tahu dan tidak menyadari
tidak tahu.

Sikap atau keadaan akal (mental state) yang
harus menjadipegangankitadan menjadidasar dalam
melakukan suatu tindakan atau dalam menyampaikan
suatu informasi kepada orang lain adalah sikap atau
keadaan akal yang pertama, yakni keyakinan atas
suatu hal karena sesuatu itu benar-benar sesuai
dengan realitasnya. Dugaan dan keraguan atas suatu
hal seharusnya hanyalah menjadi pemicu bagi kita
untuk melakukan verifikasi atau menguji kebenaran
sesuatu yang kita ragukan atau untuk berhati-hati.
Demikian pula kebodohan atau ketidaktahuan
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atas suatu hal seharusnya cukup menjadi motivasi
dalam diri kita untuk mengetahuinya atau mencari
pengetahuan tentangnya. Janganlah kita bertindak
atau menyampaikan informasi tentang suatu hal
yang tidak pasti, kecuali hanya untuk percobaan dan
bahan penyelidikan, dan janganlah kita bertindak
atau menyampaikan informasi tentang suatu hal
yang tidak kita ketahui!

Tingkat keadaan akal (mental state) dalam
menanggapi proposisi:

Yakin 100 %
Menduga—— 51-99 %
Ragu —F—— 50 % | 67
Sangat ragu 1-49 %
Bodoh 0 %
Bodoh keterlaluan ———— Kurang 0 %

C. Kemungkinan Qodhiyvah (Proposisi/
Putusan) Menurut Akal
Dari segi mungkin dan tidaknya sebuah gadhiyyah/

proposisi/ putusan menurut akal, dapat dibedakan
menjadi tiga macam sebagai berikut™:

70 Nayif bin Nahar. Mugaddimah Fi limi al-Mantig, (Qatar: Muassah
Wa'yi Li ad-Dirasah wa al-lbhas), him. 109-110.
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1)  Wajib ‘aqli (Pasti)

Wajib ‘aqli (pasti) adalah akal menetapkan
bahwa proposisi/ putusan itu benar adanya dan tidak
membenarkan tidaknya. Dengan kata lain wajib
adanya dan tidak boleh tidaknya, atau subjek wajib
tersifati oleh predikat proposi/ putusan. Ketetapan
akal ini tentunya didasarkan pada fakta-fakta, baik
fakta empiris maupun fakta logis. Misalnya ‘setiap
benda yang terindera membutuhkan ruang untuk
menetap’. Akal pasti membenarkannya dan tidak
membenarkan tidaknya. Artinya subjek (setiap
benda yang terindera) wajib tersifati oleh predikat
(membutuhkan ruang untuk menetap). Sebab
memang faktanya semua benda yang terindera
membutuhkan ruang untuk menetap. Contoh lain:
akal menetapkan bahwa ‘Allah SWT itu ada’ adalah
benar berdasarkan fakta logis alam semesta memiliki
sifat-sifat baru seperti gerak, diam dan berwarna dan
semua yang memiliki sifat-sifat baru adalah baru,
jadi alam ini ada karena ada yang mengadakan, yaitu
Allah SWT.

2)  Muslahil ‘aqli (Tidak mungkin)

Mustahil ‘agli (tidak mungkin) adalah akal
menetapkan bahwa proposisi/ putusan itu tidak
benar adanya dan benar tidaknya. Dengan kata
lain tidak mungkin adanya dan pasti tidaknya,
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atau tidak mungkin subjek tersifati oleh predikat.
Misalnya putusan ‘setiap benda yang terindera tidak
membutuhkan ruang untuk menetap’. Akal pasti
menetapkan tidak benar adanya, karena faktanya
setiap benda yang terindera membutuhkan ruang
untuk menetap. Contoh lain: akal tidak membenarkan
bahwa ‘sesuatu yang baru ada dengan sendirinya’,
karena yang benar adalah sesuatu yang baru hanya
ada karena ada yang mengadakannya.

3)  Faiz ‘agli (imungkin)

Jaiz ‘agli (mungkin) adalah akal menetapkan
bahwa proposisi/ putusan itu mungkin benar adanya
dan mungkin benar juga tidaknya. Dengan kata lain
mungkin benar, mungkin juga salah, atau subjek
mungkin tersifati oleh predikat mungkin pula tidak.
Misalnya proposisi/ putusan ‘perang dunia ketiga
akan terjadi’. Akal akan membenarkan terjadinya dan
akan membenarkan pula tidak terjadinya. Artinya
perang dunia ketiga itu mungkin terjadi, mungkin
pula tidak terjadi, atau subjek (perang dunia ketiga)
mungkin tersifati predikat (akan terjadi) mungkin
pula tidak. Contoh lain: ‘benda yang dapat diindera
(al-jirmu) bergerak’ akal akan membenarkannya dan
akan membenarkan pula tidaknya, karena benda
yang dapat diindera itu bisa bergerak dan bisa pula
diam.
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Pengetahuan tentang wajib ‘agli, mustahil ‘aqli,
dan jaiz ‘agli ini, atau yvang dalam kesempatan lain
suka disebut hukum akal penting dan harus kita
miliki. Menurut Imam Haramain memahami ketiga
hukum akal ini adalah inti dari akal itu sendiri, barang
siapa yang tidak mengerti ketiganya, maka ia tidaklah
berakal.”

Mungkin tidaknya sebuah proposisi/ putusan
menurut akal:

Mungkin tidaknya
proposisi menurut akal

(Tidak mungkin)

Wayih ‘agli (Pasti) I Mustahil “agli ‘ Jeiiz agli (mungkin)

D. Jenis-jenis Qadhiyvah (Prnpns'aif Pulusan)

Secara garis besar gadhiyyah/ proposisi terdiri
dari dua jenis, yaitu gadhiyyah syarthiyyah (proposisi
hipotetis) dan qadhiyyah hamliyyah (proposisi kategoris).
Sebagaimana dikatakan dalam sulam munaurog™:

71 Muhammad bin Syafi'i, Kifayat al- Awam, (Maktabah Muhammad bin
Ahmad Nabhani, tt), him. 23.
72 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 46.
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1.  Qadhiyvvah Svarthivvah (Plﬁnsisi Hipolelis)

Qadhiyyah syarthiyyah/ proposisi hipotetis
adalah gadhiyyah/ proposisi yang antara bagian-
bagiannya terdapat hubungan ketergantungan
(dependensi). Jika hubungan ketergantungan antar
bagiannya saling menetapkan, disebut gadhiyyah
syarthiyyah muttashilah (kondisional). Misalnya
‘besi itu panas, bila terkena api’; ‘jika banyak barang,
murahlah harga’; ‘kalau matahari terbit, terjadilah
siang’, ‘jika dunia berputar, dunia bergerak’ dan
sebagainya. ‘Apabila tidak terkena api, besi tidak
menjadi panas’, ‘apabila barang tidak banyak,
harga murah tidak terjadi’ dan ‘apabila dunia tidak
berputar, maka dunia tidak bergerak’. Ini artinya
antar bagiannya terdapat hubungan ketergantungan
dan  ketergantungannya  saling menetapkan,
kenanya api menetapkan panasnya besi, banyaknya
barang menetapkan murahnya harga, terbitnya
matahari menetapkan siang, dan berputarnya dunia
menetapkan bergeraknya. Adapun jika hubungan
ketergantungan antar bagiannya saling meniadakan
atau menunjukkan berlawanan maka disebut
gadhiyyah syarthiyyah munfashilah (disjungtif).
Misalnya ‘jalan itu terkadang menanjak, terkadang
menurun’, ‘benda terkadang diam terkadang
bergerak’. Ketergantungannya saling meniadakan,
adanya menanjak meniadakan menurun, adanya
diam meniadakan bergerak. Berkaitan dengan

Membuat Qadhiyyah (Proposisi/ Putusan)

| 73




llmu Mantiq Aplikatif
Membudayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

pembagian gadhiyyah syarthiyyah ini dikatakan
dalam sulam munauroeq™ sebagai berikut:

[
Wi ARy rSaML‘;J&_LIJ\JcQ
ADEE AT AL (WP AL J\L@\

,;L,@L H.. Ju;x\ 5 5l

B s Bl " s JadY) S5

Qadhiyyah syarthiyyah munfashilah terbagi

lagi kepada tiga jenis, yaitu mani’ul jam’i (alternatif)

m‘ mani'ul khulwwwi, (inklusif) dan mani’ul jami wal

khuluwwi (ekslusif), sebagaimana dalam sulam
munauroqg™:

ol 3ls 3l Gl LLals 3k 1l

1) m‘ini’uf jami’/ alternatif (ditolak berkumpulnya,
tidak ditolak sepinya, yakni boleh tidak
terjadi kedua-duanya). Misalnya: 9alan itu
terkadang menanjak, terkadang menurun.” Ini
ditolak kumpulnya atau terjadi kedua-duanya,
menanjak dan menurun tidak mungkin terjadi
kedua-duanya, tetapi boleh tidak terjadi kedua-

73 |bid, him. 52-53.
74 |bid, him. 53-54.

Membuat Qadhiyyah (Proposisi/ Putusan)




llmu Mantiq Aplikatif
Mem budayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

2)

3)

duanya, vakni mendatar. Atau contoh lain: Umar
terkadang berdiri, terkadang duduk; ini ditolak
kumpulnya atau terjadi kedua-duaml, berdiri
dan duduk sekaligus tidak mungkin, tetapi kalau
sekaligus tidak berdiri dan tidak duduk, itu

mungkin, misalnya terlentang.

Mani'ul khulmwwi/ inklusif (ditolak sepinya,
yakni tidak boleh tidak terjadi kedua-duanya,
tidak ditolak berkumpulnya), misalnya: ‘Kholid
adakalanya berada di lautan ada kalanya tidak
tenggelam. Tidak mungkin tidak terjadi kedua-
duanya, tidak di lautan dan tidak tenggmm,
tetapi kalau dia berada di lautan dan tidak
tenggelam, boleh jadi (misalnya karena
berperahu).

Mani'ul jami’wal khuluww/ ekslusif (berkumpul
dan sepinya ditolak; kedua-duanya terjadi tidak
mungkin). Misalnya: ‘benda terkadang diam,
terkadang bergerak’. Berkumpul dan sepinya
ditolak, tidak mungkin terjadi berbarengan
diam dan gerak, tidak mungkin pula tidak diam
dan tidak bergerak. Contoh lain: ‘Muhammad
ada kalanya mati dan adakalanya hidup’. Tidak
mungkin Muhammad sekaligus atau secara
bersamaan ya mati, ya hidup, begitu juga
sebaliknya, tidak mungkin ia tidak mati dan
tidak hidup.
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82
2. g:dhimh Hamliyyah (Proposisi Kalegoris)

Qadhiyyah hamliyyah (proposisi kategoris)
adalah gadhiyyah/ proposisi yvang di dalamnya ada
penetapan hukum pada sesuatu atau peniadaan
hukum dari sesuatu. Dengan kata lain menetapkan
hukum pada subjek atau meniadakan hukum dari
subjek. Misalnya ‘api itu panas’, atau ‘api itu tidak
dingin’. Dalam proposisi pertama ada penetapan
panas pada api dan pada proposisi kedua ada
peniadaan dingin dari api. Contoh lain: ‘khabar
itu ungkapan’, khabar itu bukan isim,'semua yang
memabukkan haram’, ‘kopi tidak haram’, ‘manusia
itu hewan’, manusia bukan binatang.

Qadhiyyah hamliyyah (proposisi kategoris)
terdiri dari dua macam, yaitu gadhiyyah syakhsiyyah
(singular) dan gadhiyyah kulliyyah (universal).
Qadhiyyah kulliyyah (universal) terbagi lagi, ada
gadhiyyah kulliyyah musawwarah, (universal
dengan str/ Quantifier) dan gadhiyyah kulliyah
muhmalah (universal tanpa sur/ Quantifier).
Sebagaimana dikatakan dalam sulam munaurog?:

- K

Jea ) st N asa

-~

1) Qadhiyyah syakhsiyyah (singular) vaitu
gadhiyyah vyang menerangkan terjadinya

75 |bid, him. 45-47.
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keputusan hukum atas individu tertentu. Seperti

‘api panas’, ditetapkannya hukum panas kepada

api vang hanya berupa individu dari benda.
Contoh lain: ‘Kholid kaya’, ditetapkannya kaya
atas Khalid yang merupakan individu dari
manusia.

Qadhiyyahkulliyyah(universal),yaitugadhiyyah
yang menerangkan terjadinya keputusan hukum
atas kelompok individu. Seperti ‘Semua manusia
itu hewan’, ditetapkannya hukum hewan
kepada manusia yang merupakan kelompok
individu, di dalamnya ada si Umar, si Zaid, si
Khalid dan sebagainya. Contoh lain: ‘khabar
itu adalah ungkapan’, ditetapkannya hukum
ungkapan kepada khabar vang merupakan
kelompok individu, di dalamnya ada khabar
yang berbentuk kalimat isim (khabar mufrad),
syibhul jumlah, maupun yang berbentuk jumlah
(khabar ghair mufrad).

Qadhiyyah kulliayyah (universal) ini terdiri dari
dua macam:

(1) Qadhiyyah kulliyyah musawwarah, yaitu
qodhiyyah kuliyyah/ proposisi universal
yvang dimulai dengan siir/ Quantifier, yakni
kata yang menunjuk luas subjek. Misalnya
semua manusia itu hewan, setiap muslim
wajib shalat, sebagian khabar berbentuk
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isim, kata ‘semua’, kata ‘setiap’ dan kata
‘sebagian’ dalam gadhiyyah (proposisi)
tersebut dinamakan siir/ Quantifier, yakni
kata yang menunjuk luas subjek.

(2) Qadhiyyah kulliyyah muhmalah, vyaitu
qadhiyyah yang tidak dimulai dengan siir/
quantifier. Misalnya ‘khabar adalah gaul
(ungkapan)’, ‘manusia itu hewan’, ‘ilmu itu
bermanfaat’. Ketiga godhiyyah ini tanpa
dimulai dengan kata ‘semua’ atau ‘seluruh’
atau ‘sebagian’ yang dinamakan sir/
quantifier. Qodhiyyah/ proposisi seperti ini
disebut godhiyyah kulliyyah muhmalah.

Secara objektif, gadhiyyah kulliyyah muhmalah
(universal tanpa siir/ quantifier) tidak bisa diketahui
apakah penetapan hukumnya bersifat keseluruhan
(universal) atau sebagian (partikular). Misalnya
apakah yang dimaksud ilmu bermanfaat itu semua
ilmu atau sebagiannya, bagaimana dengan ilmu
sihir atau ilmu perbintangan, apakah semua ilmu
perbintangan juga bermanfaat? Yang mengetahui
maksud proposisi/ putusan sebenarnya ialah
pembuat proposisi/ putusan tersebut. Oleh karena
itu untuk menghindari kesalahan, para ulama
mantiqg mengikutkan godhiyyah kulliyah muhmalah
(universal tanpa sir/ quantifier) ini kepada
godhiyyah juziyyah (partikular), mereka berkata;
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proposisi universal tanpa siir/ quantifier kualitasnya
sama dengan proposisi partikular. Maka dalam
memahami proposisi universal tanpa siir/ gquantifier
anggaplah sebagai proposisi partikular. Karena jika
yang dimaksud pembuat gadhiyyah/ proposisi itu
semua, menganggap sebagiannya tidaklah salah,
sebab jika seluruhnya benar, maka sebagiannya juga
benar, berbeda halnya jika dipahami semua, jika yang
dimaksud pembuat putusan adalah sebagian, maka
memahami semua berpotensi kesalahan, sebab jika
sebagiannya benar, maka belum tentu seluruhnya
benar.

Dikatakan dalam sulam munauroq™:
s - S ; .- - P ) “ ., £ 20|~
G o5 &is @u s A ECA L Sty
)1\9--1......-_, ”J:U} ;’ )1\1_}\ uf.;:i}\é

Proposisi dengan siir/ quantifier ini adakalanya
kulli/ universal (semua, seluruh) dan adakalanya

| 79

Jjuz’i/ partikular (sebagian). Dari masing-masing kulli/

universal dan juzi/ particular, adakalanya mijabah/
afirmatif (meng-iya-kan/mengakui), adakalanya
salibah/ negatif (meniadakan/ memungkiri),
sehingga pada pokoknya proposisi dengan sir/
quantifier terdiri dari empat jenis:

76 Ibid, him. 47.
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«  Mijabah kulliyah/ afirmatif dan universal:
seperti ‘semua manusia itu hewan’.

«  Salibah kulliyyah/ negatif dan universal: seperti
‘tidak semua hewan itu manusia’.

«  Mijabah juziyyah/ afirmatif dan patikular :
seperti ‘sebagian hewan itu manusia’.

«  Salibah juz’iyyah/ negatif dan partikular : seperti
‘tidaklah sebagian manusia itu hewan’.

Berkaitan dengan empat pokok proposisi dengan
sitr/ quantifier ini ada yang disebut hukum alternasi,
yaitu hubungan kemungkinan antara keempat
proposisi tersebut. Hukum alternasi itu berbunyi:
jika seluruhnya benar, maka sebagiannya pasti
benar. Tapi jika sebagiannya benar, tidak berarti
seluruhnya benar, tidak juga berarti sebagiannya
tidak benar. Sedangkan bila diketahui seluruhnya
tidak benar, maka pasti sebagiannya juga tidak benar.
Contoh: jika semua jaksa korupsi, maka sebagiannya
juga pasti korupsi, tetapi jika sebagian jaksa korupsi,
tidak berarti seluruhnya korupsi, tidak juga berarti
sebagiannya lagi tidak korupsi (mungkin saja
korupsi). Sedangkan bila diketahui semua jaksa tidak
korupsi, maka pasti sebagiannya juga tidak korupsi.

Manfaat dari mengetahui hukum ini adalah
jika ada proposisi/ putusan sebagiannya benar,
jangan terburu menyimpulkan seluruhnya benar
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atau sebagiannya lagi tida benar. Misalnya: jika
diputuskan ‘sebagian jaksa korupsi’ jangan cepat
menyimpulkan ‘semua jaksa korupsi’, dan jangan
pula menyimpulkan ‘sebagiannya lagi tidak korupsi’,
melainkan kemungkinan kedunya harus diselidiki
lebih lanjut, sebab mungkin saja sebagiannya lagi
ada yang korupsi, bahkan tidak mustahil juga bila
semuanya korupsi.

0 Semua gadhiyyah kulliyah dengan sir itu
ada vang miljabah (afirmatif) dan ada yang salibah
(negatif). Proposisi miabah/ afirmatif ialah
poroposisi vang kata penghubungnya positif atau di
dalamnya ada pengakuan predikat atas subjek (S=P).
Misalnya ‘vang dicari orang ialah kebahagiaan, kata
‘ialah’ sebagai kata penghubung dalam proposisi
ini positif, dan predikat, yakni kata ‘kebahagiaan’
merupakan pengakuan atas subjek, yakni yang dicari
orang. Sementara proposisi salibah/ negatif adalah
proposisi vang kata penghubungnya negatif dan di
dalamnya ada penyangkalan predikat atas subjek (S #
P). Misalnya ‘air itu tidaklah panas’, dalam proposisi
ini kata penghubungnya negatif, yvaitu kata ‘tidaklah’
dan predikat, yakni ‘tidaklah panas’ merupakan
penyangkalan atas subjek, vakni air. Jadi contoh
‘barang siapa tidak divaksin akan mudah tertular
penyakit covid-19° merupakan proposisi positif atau
afirmatif, karena kata tidak termasuk lafazh/ term
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subjek dan tidak mempengaruhi kata penghubung.
Dengan demikian gadhiyyah hamliyyah (proposisi
kategoris) semuanya ada delapan kemungkinan
sebagai berikut:

. Semua manusia itu hewan.

+  Tidak semua hewan itu manusia.

+  Tidak semua manusia tidak hewan.

. Tidak tidak semua (semua) hewan tidak manusia.

+  Sebagian hewan itu manusia.

«  Tidak sebagian manusia itu hewan.

«  Tidak sebagian hewan itu tidak manusia.

. Tidak tidak sebagian (tidak semua) manusia
tidak hewan.

Hal ini sebagaimana dikatakan dalam sulam
munauroq”:

— L e _ P 'y

) ol ) o3 cps " ey s 685

-
-

Jenis-jenis godhiyyah/ proposisi:
l Oadliivvah! Proposisi .

Dadhivvak Syarthiviah Oadhivvah Hamlivyah
(Proposisi Hipotetis) 1E’jupobjsl Kme_gurjsb
Muttashilah Munfashilah Svakhsivvah Eulliyyah
(Kondisional) ({Disjungtif) (Singular) {Universal)
77 lbid, him. 47-48.
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E. Unsur-unsur Qodhiyvvah (Proposisi/ Putusan)

Sebagai pernyataan yang utuh, godhiyyah (proposisi),
baik gadhiyyah hamliyyah (proposisi kategoris) maupun
thfyyah syarthiyyah (proposisi hipotetis) memiliki
unsur-unsur atau bagian-bagian yang membentuknya.
Adapun unsur atau bagian yang membentuk gadhiyyah
hamliyyah (proposisi kategoris) adalah maudlii’/
subjek, mahmiil/ predikat dan rabith/ kata penghubung
(kopula). Tetapi rabith/ kata penghubung (kopula) itu
terkadang jelas terkadang tidak, terutama dalam bahasa
Arab. Makanya dalam sulam munauroq hanya menyebut
maudlii’/ subjek dan mahmiil/ predikat™:

S (RN I TR I A S (R S N1

f,2, Syt 590 sl ¢ 3N

Misalnya ‘manusia adalah hewan’, manusia’ maudlii’/
subjek, ‘hewan’ mahmiil/ predikat, dan ‘adalah’ rabith/
kata penghubung (kopula). Tapi kalau dalam bahasa Arab
cukup diungkapkan al-insan hayawanun, tidak tampak
rabith/ kata penghubung (kopula), tidak al-insan huwa
hayawanun. Menurut Poespoprodjo, term atau iﬁah
subjek dalam logika atau yang disebut subjek logis, tidak
selalu sama dengan subjek kalimat menurut pandangan
tata bahasa. Ia menjelaskan:

78 lbid, him. 48-52,
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1) Term subjek: Hal yang tentangnya dinyatakan, diakui,
atau dipungkiri sesuatu; hal yang diberi penjelasan
atau keterangan; hal tentang apa atau siapa dalam
kalimat ini dikemukakan sesuatu atau keterangan,
atau ‘vang diterangkan’.

2) Term predikat: Apa yang dikatakan, diberitahukan,
dikemukakan, diakui, atau dipungkiri tentang subjek.
Predikat mengandung pokok keterangan atau pokok
berita yang hendak dikemukakan dalam kalimat
tertentu, atau ‘vang menerangkan’.”

Jika gadhiyyah hamliyyahnya berupa hamliyyah
syakhshiyyah/ proposisi singular, maka subjeknya
berupa sesuatu atau individu yang ditandai oleh lafazh
mufrad juzi/ term partikular. Misalnya ‘Umar’ dalam
godhiyyah /proposisi ‘Umar itu kepala desa’. Contoh
lain: kata ‘api’ dalam proposisi ‘api itu panas’. Dan kalau
gadhiyyahnya berupa gadhiyyah kulliyyah/ propisisi
universal, maka subjeknya berupa sekumpulan individu
yvang ditandai oleh lafazh mufrad kulli/ term universal.
Misalnya ‘manusia’ dalam gadhiyyah ‘manusia itu hewan’
atau semua manusia dalam gadhiyyah ‘semua manusia
itu hewan’ atau sebagian manusia dalam gadhiyyah

‘sebagian manusia itu hewan’.

79 Poespoprodjo. Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999),
him. 88.
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Sementara unsur yang membentuk gadhiyyah
syarthiyyah/ proposisi hipotetis, baik yang muttashilah/
kondisional, maupun yang munfashilah/ disjungtif bukan
subjek dan predikat, melainkan mugaddam (antecedent/
pengantar)dantali (qonsequent/ pengiring). Sebagaimana
dikatakan dalam sulam munaurog®:

3.’“ < __,1 J" l'l..z:: :‘.’;:,, =L log L@]U
> _,, q_ - },
J“,-.J “}Lﬁa T }i.-.ﬂf h,j

Misalnya: ‘bilamana barang banyak (mugaddam/
pengantar), harga murah (tali/ pengiring)’ atau ‘benda
itu adakalanya diam (mugaddam/ pengantar) dan
adakalanya bergerak (tali/ pengiring)’.

80 Al-Bajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, tt), him. 52.
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Membuat Natijah
(Istidlal / Penyimpulan)

A. Pengertian Istidlal (Penyimpulan)

Pekerjaan manusia dengan akalnya yang ketiga ialah
membuat natijah (kesimpulan), yakni istidlal (melakukan
penyimpulan). Ketika membuat suatu gadhiyyah
(proposisi/ putusan), sebetulnya kita sedang membuat
kesimpulan atau sedang melakukan penyimpulan, sebab
qodhiyyah/ proposisi itu sendiri adalah suatu kesimpulan
atau kesimpulan itu dinyatakan dalam bentuk godhiyyah
(proposisi). Karena secara subjektif, suatu kesimpulan
berupa gadhiyyah/ proposisi seharusnya tidak dibuat asal-
asalan, melainkan benar-benar didasarkan pada suatu
dalil/ hujjah (argumen), yakni proses suatu penyimpulan,
baik penyimpulan langsung, maupun tidak langsung.
Sebagaimana dikatakan dalam sulam munauroq hujjah-
lah yang mengantarkan kepada tashdig®:

. .

81 Ibid, him. 30.
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Begitu juga secara objektif, jika kita membenarkan
atau menyalahkan suatu gadhiyyah/ proposisi/ putusan,
maka kita harus sudah memiliki suatu gadhiyyah/
proposisi/ putusan lain yang kita yakini benar, karena
proses penyimpulannya sudah dilakukan dengan benar.
Jangan asal menyalahkan/ hanya bisa menyalahkan
putusan orang lain. Misalnya ketika kita membuat
putusan atau kesimpulan bahwa ‘kambing memiliki mata’,
di akal kita sudah terjadi penyimpulan sebagai berikut:

‘karena semua binatang mempunyai mata, dan kambing

adalah seekor binatang, maka kambing memiliki mata’.
Atau ketika kita membuat kesimpulan bahwa ‘khabar
adalah gaul (ungkapan)’, maka dalam akal kita sudah
terjadi penyimpulan sebagai berikut: karena kalimat isim

‘mudarris’ dalam kalam atau jumlah ‘huwa mudarris’ialah

khabar, tarkib sibhul jumlah ‘fil madrasah’ dalam kalam
atau jumlah ‘al-mudarris fil madrasah’ ialah khabar,
jumlah fi'livah ‘yadzhabu’ dalam kalam atau jumlah ‘al-
mudarris yadzhabu' ialah khabar. Dan kalimat isim,
stbhul jumlah, dan jumlah ialah gaul (ungkapan), maka

khabar adalah gaul (ungkapan).
Poespoprodjo mendefinisikan bahwa penyimpulan

adalah kegiatan manusia yang dari pengetahuan yang
telah dimiliki dan berdasarkan pengetahuan itu bergerak
ke pengetahuan baru. Penyimpulan ini disebut pula
m‘likiran atau berpikir. Ia menjelaskan bahwa dikatakan
kegiatan manusia, karena yang giat bukan hanya akal saja,
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tetapi keseluruhan manusia. Akal memang memegang
kendali, tetapi perasaan dan kehendak ikut mempengaruhi
jalan pikiran itu, entah dalam arti yang baik, entah dalam

arti yang tidak baik.52
Oleh karena itu, kita selamanya harus kritis terhadap

segala sesuatu, terutama terhadap diri sendiri, yakni
menimbang suatu kesimpulan atau putusan yang kita
buat, apakah proses penyimpulan atau pemikirannya
sudah benar atau belum. Adapun kritis terhadap orang
lain adalah melakukan penyimpulan atau pemikiran
dalam akal kita atas kesimpulan atau putusan orang lain.

B. Jenis Istidlal (Penyimpulan)

Prs penyimpulan atau pemikiran secara garis
besar terdiri dari dua jenis, yaitu penyimpulan bil
fili (langsung) dan peﬂ‘npulan bil quwwah (tidak
langsung). Penyimpulan langsung adalah proses pikiran
yang bergerak dari suatu proposisi ke proposisi lain tanpa
pertolongan proposisi ketiga. Penyimpulan langsung
ini tidak sulit, karena kesimpulan dapat diambil hanya
dengan membalikannya. Misalnya: dari proposisi ‘alam
itu baru’, segera dapat disimpulkan bahwa ‘alam tidak
baru’ adalah salah, atau dari proposisi ‘semua manusia
adalah hewan’, maka segera dapat disimpulkan bahwa
‘sebagian hewan itu adalah manusia’. Dalam kehidupan

82 Poespoprodjo. Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).

him. 121.
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sehari-hari, kita sering membuat pemikiran seperti ini.
Misalnya dari proposisi ‘dia berada di Jakarta’, segera
dapat disimpulkan bahwa ‘dia tidak ada di Bandung'.
ﬁrena mudahnya, sehingga ada yang mengatakan bahwa
pemikiran langsung pada hakikatnya tidak dapat disebut
pemikiran dalam arti yang sebenarnya.®s

Adapun penyimpulan tidak langsung adalah
sebaliknya dari penyimpdan langsung. Jika penyimpulan
langsung merupakan proses pﬁran yang bergerak
dari satu proposisi ke proposisi lain tanpa pertolongan
proposisi ketiga, maka penyimpulan tidak langsung
adalah proses pikiran yang bergerak dari satu proposisi
ke proposisi lain dengan pertolongan proposisi ketiga.
Karena itu pemikiran tidak langsung tidaklah semudah
pemikiran langsung atau bisa dikatakan pemikiran yang
sulit.

1. Bilfi‘'li (Penyimpulan Langsung)

Pada pokoknya penyimpulan langsung terdiri
dari dua macam sebagai berikut:
a. ‘landqud (Oposisi)

Mengenai tandqud (oposisi) ini dijelaskan dalam
sulam munauroq sebagai berikut®:

83 |bid, him. 181.
84 Al-Bajuri, Sulam Mantiqg, (Al-Haramain, tt), him. 54-55.
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Tanaqud (oposisi) adalah melawankan dua

%

._--‘l

proposisi dalam mijabah (afirmatif) dan salibah
(negatif)nya yang menyebabkan salah satunya benar
dan yang lainnya salah. Aturannya jika proposisinya
syakhshiyyah (singular) atau tanpa siir (kata yang
menunjuk luas subjek), maka melawankannya o1
dengan cara menggantikan miijabah (afirmatif)

dan salibah (negatif)nya. Dan jika proposisinya
musawwarah (dibatasi Siir/ quantifier, yakni kata
yang menunjuk luas subjek), maka melawankannya
dengan kebalikannya, yakni jika mijabah kulliyyah
(afirmatif universal) maka lawannya salibah juziyyah
(negatif partikular), dan jika salibah kulliyyah
(negatif universal) maka lawannya miijibah juziyyah
(afirmatif partikular).
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Berikut adalah contoh-contohnya:

1) Alam itu baru. >< Alam itu tidak baru.

2) Semua manusia adalah hewan. >< Sebagian
manusia bukan hewan.

3) Tak satu orang pun manusia batu.>< Sebagian

manusia batu. @
83

Ciri dari tandaqud/ oposisi adalah jika salah
satunya benar, maka yang lainnya salah. Jadi proses
pikirannya sepertiini: jika benar ‘alam itu baru’, maka
salah ‘alam itu tidak baru’. jika benar ‘semua manusia
adalah hewan’, maka salah ‘sebagian manusia bukan
hewan’. Jika benar ‘tak satu orang pun manusia batu’,
maka salah ‘sebagian manusia batu’.

b. Al-‘aksu (Konversi)

Mengenai al-‘aksu (konversi) ini dijelaskan
dalam sulam munauroq sebagai berikut®s:

uﬂ ﬁsw.:;ﬂ ;LDE:*M\J\ :.u_,_@\
il syl Gyl kil Y S
s f"’G ;,«_;f-fg.’\ Plad s " iy b 23 5 Gl

85 Ibid, him. 56-58.
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‘Aks (konversi) adalah membalikan dua bagian
proposisi (subjek dan predikat) tanpa merubah
kebenarannya, kualitasnya (afirmatif dan negatifnya)
dan kuantitasnya (singular, partikular dan universal),
kecuali yang miljabah kulliyyah (afirmatif universal)
diganti dengan migjabah juziyyah (afirmatif
partikular).® Jadi caranya hanya tinggal membalikan
unsur proposisi, subjek menjadi predikat, sedangkan
predikat menjadi subjek, kecuali vang miyjabah
kulliyyah (afirmatif universal) diganti dengan loz
mijabah juziyyah (afirmatif partikular). Berikut
contoh-contohnya:

1) (Mijabah syakhshiyyah/ afirmatif singular)
Allah itu godim (tidak ada permulaannya)>
menjadi< yang godim itu Allah.

2) (Mujabah Juziyyah/ afirmatif partikular)
Sebagian mahasiswa pandai> menjadi <
sebagian yang pandai adalah mahasiswa.

3) (Miujabah kulliyyah/ afirmatif universal) Semua
manusia hewan>menjadi< sebagian hewan

manusia.
86 Imam al-Ghazali, Mi'yar al-limi Fi al-Mantig, (Bairut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 2013}, him. 101.
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4) (Salibah kulliyyah/ negatif universal) Tiada
seorang manusia pun seekor burung, tiada
seekor burungpun seorang manusia.

5) (Syartiyyah muttashilah/ kondisional)
Jika matahari terbit, maka terjadilah siang
hari>menjadi< jika terjadi siang hari, maka
terbitlah matahari.

Jadi proses pemikirannya seperti ini: jika ‘Allah
godim’, berarti ‘vang godim itu Allah’. jika ‘sebagian
mahasiswa pandai’, berarti ‘sebagian yang pandai
adalah mahasiswa’. Jika ‘semua manusia hewan,
berarti ‘sebagian hewan manusia’. Jika ‘tiada seorang
manusia pun seekor burung’, berarti ‘tiada seekor
burungpun manusia’. ‘Jika mahatahari terbit maka
terjadi siang hari’ bertarti jika terjadi siang hari,
terbitlah matahari’.

Dengan demikian, semua godhiyyah (proposisi)
dapat di‘aks (dikonversi), kecuali salibah juziyyah
(negatif partikular), salibah muhmalah (negatif
tanpa siir) dan syarthiyyah munfashilah (disjungtif).
Jadi tidak bisa meng’aks seperti berikut:

1) ﬁﬁ!ibah juziyyah/  negatif  partikular):
Sebagian hewan bukan manusia>tidak bisa
menjadi<Sebagian manusia bukan hewan.

2) (Salibah muhmalah/ negatif tanpa sir/
quantifier): Hewan bukan Manusia>tidak bisa
menjadi<Manusia itu bukan hewan.
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3) (Syarthiyyah munfashilah/ disjungtif): Benda
terkadang diam terkadang bergerak >menjadi<
Benda terkadang bergerak terkadang diam.

2. Bilquawah (Penyimpulan Tidak Langsung)

Penyimpulan tidak langsung terdiri dari tiga
jenis, vaitu fstiqr%nduksi), qiyas (deduksi) dan
tamtsili (analogi). Prinsip pembagiannya didasarkan
pada kuantitas premis-premis yang dihuungkan
atau arah pemikiran berlangsung. Istigra’ (induksi)
bergerak dari yang khusus ke yang umum, gqiyas
(deduksifsilo%eme] bergerak dari yang umum ke
yvang khusus, sedangkan tamtsili (analogi) bergerak
dari yang khusus ke yvang khusus. Dikatakan dalam
sulam munaurog®”:

J#ra_u-;\ ‘uLJ\_u 1;_\;-_;\5&&%&.,
&WMMJ.LJSJ ;i? j\ t‘_ﬂ\j ,Hg
Tt J5 G et 12 35 etk disg

87 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 71-72.
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a. Istigra’ (Induksi)

Istigra’® (induksi) adalah proses pemikiran
dari yang khusus kepada yang umum, atau dari
yang kurang umum kepada yang lebih umum. Atau
seperti dikatakan dalam sulam, induksi adalah
berargumen dengan sesuatu yang menjadi bagian
(juzi’/ partikular) atas keseluruhan (kulli/ universal).
Misalnya berargumen atas putusan atau kesimpulan
‘binatang mempunyai mata’. Binatang itu suatu
keseluruhan (kulli/ universal), adapun bagiannya
(juz/ partikularnya) ialah kambing, gajah, singa,
kucing dan sebagainya. Maka proses pemikirannya
seperti ini:

+  Kambing mempunyai mata, gajah mempunyai
mata, singa mempunyai mata, Kkucing
mempunyai mata.

+  Semua ini adalah binatang.

« Jadi ‘binatang mempunyai mata’.

?

Dengan demikian, pemikiran istigra
(induksi) merupakan pemikiran yang berangkat
dari pengetahuan atas fakta empiris menuju
kepada kesimpulan logis, atau di berbagai fakta
yang terpisah sendiri-sendiri untuk kemudian
menyimpulkan suatu kebenaran yang umum. Dengan
kata lain, induksi bergerak dari tingkatan pengalaman
indera ke tingkatan konsep.
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Agar lebih jelas, kita kemukakan lagi contoh

lain. Misalnya setelah melakukan penyelidikan dan

eksperimen, diketahui bahwa tembaga, besi, perak,

dan emas dapat menyalurkan listrik, dan diketahui

lafazh/ term/ istilah universal dari semuanya itu

adalah logam, maka disimpulkanlah bahwa logam

adalah penyalur listrik. Jika digambarkan seperti di

atas ialah sebagai berikut:

Tembaga menyalurkan listrik, besi menyalurkan
listrik, perak menyalurkan listrik, emas
menyalurkan listrik.

Semua ini adalah logam.

Jadi, ‘logam adalah penyalur listrik’.

Proses pemikiran istigra’(induksi) ini mencakup

empat langkah sebagai berikut:

1)

Observasi dan eksperimen

Observasi (pengamatan) dan eksperimen
(percobaan) dilakukan untuk mengumpulkan
fakta-fakta khusus tentang sesuatu yang mau
disimpulkan. Observasi harus dilakukan seteliti
mungkin. Kita harus mengamati suatu objek
atau kejadian dalam keadaan-keadaan tertentu,
dengan tentu saja menaruh perhatian istimewa
pada sisi yang kita perlukan.
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Hipotesis

Langkah kedua adalah perumusan hipotesis,
yakni suatu usaha penjelasan tentang hal yang
telah diamati atau dio]:arvasi. Kita membuat
dugaan atau asumsi atas suatu hal vang
diharapkan akan menjelaskan fakta yang ada.
Kemampuan membuat hipotesis ini tentu saja
bergantung pada kecerdasan masing-masing
penyelidik/ observer. Kebenaran hipotesis tidak
terikat oleh suatu hukum logika. Hipotesis itu
bisa benar, bisa pula salah, dan hipotesis yang
salah biasanya mendahului hipotesis yang benar.

Verifikasi: pengujian akan kebenaran hipotesis.

Hipotesis adalah sekedar pertanyaan atau
pernyataan yang dilontalbzm untuk menjelaskan
fakta yang ditemukan. Verifikasi memberikan
jawabannya. Memverifikasi atau menguji
kebenaran suatu hipotesis adalah membuktikan
bahwa hipotesis ini adalah penjelasan fakta yang
sebenarnya.

Penerapan

Sesudah hukum dinyatakan kebenarannya, maka
hukum tersebut kita terapkan pada semua fakta
khusus yang tercakup Wawahnya. Meskipun
proses ini sesungguhnya deduktif, namun proses
ini termasuk pada scientia, yakni pengetahuan

Membuat Natijah (Istidlal / Penyimpulan)




llmu Mantiq Aplikatif
Mem budayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

tentang segala sesuatu melalui sebab-sebabnya.
Inilah yang disebut penjelasan ilmiah."

b. Qivas (Deduksi/ Silogisme)

WS (deduksi) sebaliknya dari istigra’/ induksi,
yaitu pemikiran dari pengetahuan yang lebih umum
untuk menyimpulkan pengetahuan yang lebih khusus.
Atau juga dapat kita definisikan berargumen (istidlal)
dengan keseluruhan (kulli/ universal) atas sesuatu
yang menjadi bagiannya (juzi/ particular). Pemikiran
atau penarikan kesimpulan deduksi ini disebut
pula silogisme, yaitu susunan beberapa qodhiyyah
(proposisi/ simpulan) yang menimbulkan ungkapan/
lafazh/ term lain berupa kesimpulan.®® Sebagaimana |99
dikatakan dalam sulam munaurog®’:

c yd
AT A3, Ggleza® 1555 e 5 lall )
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88 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 233-2364. Lihat pula Nayif Bin Hahar, Mugaddimah limi al-
Mantig, him. 138.

8% Poespoprodjo membedakan antara deduksi dan silogisme, deduksi
bukanlah silogisme; silogisme adalah sebuah penjelmaan deduksi
yang sempurnya, Logika Scientifika, him. 198.

20 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tf), him. 59.
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gcara garis besar, giyas (silogisme) terdiri dari
dua jenis, vaitu giyas hamli (silogisme kategoris)
dan giyas syarthi (silogisme hipotetis). Qiyas hamli
terkadang disebut pula dengan gqiyas igtirani*t
sebagaimana dalam sulam munauroqg®>:

VL Fi LT s ke il B

1) Qiyas Hamli (Silogisme Kategoris)
&'yfis hamli (silogisme Kkatergoris) adalah
pemikiran yang di dalamnya, kita, melalui aspek
hubungan logis, menyimpulkan dari suatu
kebenaran yang lebih umum ke kebenaran
1,3,:,‘ yang kurang umum melalui premis-premis
yang berbentuk proposisi kategoris. Dengan
kata lain, kebenaran-kebenaran itu dinyatakan
dalam bentuk gadhiyyah hamliyyah (proposisi
kategoris). Sebagaimana dikatakan dalam sulam
munauroqg?®:

2z .~ It o ,“‘:i 'i'.’-a",-f 1= - ':F -
“-L‘J'-ua--’vgﬁ @‘&Jﬁé:ﬁ‘ﬁj

.
- -

Untuk memahami pengertian qiyas hamli

21 Disebut Igtirani (bersama-sama) karena terminus-terminusnya
bersama-sama tidak dikecualikan (Syarah Mi'yar al-limi Fi al-Mantig,
him.112)

92 Al-Bajuri, Sulam Mantiq, (Al-Haramain, tt), him. 59.

23 Ibid, him. 59.
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(silogisme kategoris) ini, mari kita pahami
aturan dan contohnya terlebih dahulu. Adapun
mengenai aturan qiyas hamli (silogisme
kategoris) dijelaskan dalam sulam munaurog®
sebagai berikut:

S 3 G5l Lod 5l il G g

£ s 7 1
LS ST s 815 * Walsis 22l s 215

CELZ}” Jl\ J.L;.L):Jjj * CJQJ_}: 256 o 'Ij

Aturannya, mugadimah sugra (premis minor)
harus termasuk dalam mugadimah kubra (premis
mayvor), artinya mugadimah sugra harus lebih
khusus dari mugadimah kubra. Apa itu mugadimah
sugra (premis minor)? Muqgadimah sugra (premis
minor) adalah godhiyyah/ proposisi/ putusan yang
mengandung hadul asghar (term minor), yakni
term yang menjadi maudlit’ (subjek) pada natijah
(kesimpulan/ konklusi). Sementara mugadimah
kubra (premis mayor) harus mencakup mugadimah
shugra (premis minor), artinya mugadimah

kubra harus lebih umum dari mugadimah shugra.

Lalu apa mugadimah kubra (premis mayor) itu?
Mugadimah kubra (premis mayor) adalah proposisi
yang mengandung hadul akbar (term mayor), yakni

24 Ibid, him. 60-&1.
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lafazh/ term yang menjadi predikat pada natijah
atau kesimpulan.

Misalnya: ‘kambing adalah seekor binatang’
(mugadimah sughra/ premis minor). ‘Semua
binatang mempunyai mata’ (mugadimah kubra/
premis mayor). Mugadimah shughra lebih khusus
dari mugadimah kubra atau mugadimah kubra
lebih umum dari mugadimah shughra (kambing
lebih khusus dari semua binatang/ semua binatang
lebih umum dari kambing). Di antara dua premis
ini terdapat lafazh/ term yang menghubungkan
keduanya, vakni lafazh/ term itu diulang
penyebutannya di premis minor dan mayor, vaitu
lafazh/ term ‘binatang’. Lafazh/ term seperti ini
disebut had wasat (term medius/ term penghubung).
Untuk menyimpulkannya tinggal membuang had
wasath (term medius/ term penghubung), yakni
kata ‘binatang’, kemudian ambil subjek kesimpulan
dari mugadimah shughra (premis mayor), yakni

‘kambing’ dan ambil predikatnya dari muqgadimah

kubra (premis mayor), yakni ‘memiliki mata’ Jadi
natijah atau kesimpulannya ‘kambing memiliki
mata’. Gabungan dari premis minor dan mayor
disebut anteceden, sementara kesimpulannya disebut
consequen. Adapun yang dimaksud kebenaran yang
lebih umum itu ialah anteceden (gabungan premis
minor dan mayor), sementara kebenaran yang kurang
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umum atau lebih khusus ialah kesimpulan. Adapun
strukturnya dapat digambarkan sebagai berikut:

STRUKTUR SILOGISME KATEGORIS

t (Subjek) M .
. Kambing adalah binatang. (premis minor) |
Antecedent: = M T (Predikat) — Umum
Semua binatang memiliki mata. (premis mayor)
— s T(P) . I
Qonsequent:  jadi kambing memiliki mata. (natijah/ kesimpulan) | Khusus

Atau bisa juga diawali dengan mugadimah
kubrda/ premis mayor seperti berikut:

STRUKTUR SILOGISME KATEGORIS
M T (Predikat )
[ Semua binatang memiliki mata. (premis mayor) hDE
Antecedent: = t(Subjek) M — Umum
Kambing adalah binatang. {prems minor)
t(S) T(P) )
Qonsequent: 734 kambing memiliki mata. (natijab/ kesimpulan) +  Khusus

Struktur pertama mengikuti para ahli mantig/
logisi Arab yang meletakan premis minor pertama
kali, lalu premis mayor, lalu kesimpulan. Sedangkan
struktur kedua mengikuti para ahli mantiq/ logisi
Eropa yang meletakan premis mayor pertama Kkali,
lalu premis minor, lalu kesimpulan. Perbedaan
keadaan keduanya sama sekali tidak berpengaruh
pada  kebenaran silogisme. Tetapi dalam
prosesnya, pemikiran silogisme dengan struktur
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pertama menurut penulis lebih mudah, karena
bersambung dengan gadhiyah/ proposisi/ putusan
yang dipertanyakan argumentasi atau preoses
pemikirannya. Misalnya dalam berargumen atas
putusan bahwa ‘kambing memiliki mata’. Kenapa
kambing memiliki mata? Maka dijawab karena
kambing adalah seekor binatang (premis minor),
semua binatang memiliki mata (premis mayor), jadi
kambing memiliki mata (kesimpulan). Demikian
pula Stanley Jenvons berkata bahwa menemukan
kebenaran silogisme lebih mudah dan lebih jelas jika
premis minornya diletakan di awal. Kemudahan ini
dapat dilihat dalam sekema berikut:

Premis Minor Premis Mayor Kesimpulan

- Jadi kambing
memiliki mata

104‘

| Kambing adalah binatang h Semua binatang memiliki mata

Term medius
1

Premis Minor Premis Mayor

Qiyas hamli (silogisme kategoris) ini memiliki
beberapa syakal (kerangka/ bentuk) dan masing-
masing bentuk itu memiliki beberapa dharab
(modus/ macam) lagi®® Mengenai kerangka-

95 Pembagian syakal didasarkan pada keadaan had wasath (term
medius), sementara dharab didasarkan pada kualitas (afirmatif dan
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kerangka silogisme kategoris ini disebutkan dalam
sulam munaurog®® sebagai berikut:

: 8
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negatif) dan kuantitas (universal dan partikular)nya premis dalam
silogisme.
96 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. &1-66.
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Berdasarkan keadaan had wasath/ term

syakal/ kerangka sebagai berikut:

1)

Syakal/ kerang&l

silogisme kategoris memiliki empat

{Term medius menjadi predikat dalam premis
minor, menjadi subjek dalam premis mayor.
Syaratnya: premis minor harus afirmatif, premis

mayor universal. }

Dharab/ modus Kerangka I:

(1) Semua yang memabukkan khamar. (premis

minor-afirmatif universal)

Semua khamar haram. (premis mayor-

afirmatif universal)

Jadi semua yang memabukan haram.

(kesimpulan-afirmatif universal)

(2) Semua yang memabukkan khamar. (premis

minor-afirmatif universal)

Tidak satupun khamar halal. (premis

mayor-negatif universal)

Jadi tidak satupun yang memabukan halal

(kesimpulan-negatif universal)

(3) Sebagian minuman adalah khamar. (premis

minor-afirmatif partikular)

Semua khamar haram. (premis mayor-

afirmatif universal)
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Jadi sebagian minuman haram.
(kesimpulan-afirmatif partikular)

(4) Sebagian minuman khamar. (premis minor-
afirmatif partikular)

Tidak satu pun khamar halal. (premis
mayor-negatif universal)

Jadi tidak semua minuman halal
(kesimpulan-negatif partikular)
Syakal/ kerangka 11
{Term ra:‘lius menjadi predikat dalam premis
minor, menjadi predikat pula dalam premis
mayor. Syaratnya: premis minor dan mayor

harus berlawanan dalam afirmatif dan negatifnya,
premis mayor universal.}

Dharab/ modus Kerangka II:

(1) (Kembali pada modus kedua dari kerangka
I
Semua pakaian diukur dengan hasta.

(premis minor-afirmatif universal)

Tidak satu pun riba sesuatu vang diukur
dengan hasta. (premis mayor-negatif
universal)

Jadi tidak ada satu pun pakaian yang riba.
(kesimpulan-negatif universal)
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(3)

(4)
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(Kembali juga pada modus kedua dari
kerangka I)

Tidak ada satu pun riba sesuatu yang
diukur dengan hasta. (premis minor-negatif
universal)

semua pakaian diukur dengan hasta.
(premis mayor-afirmatif universal)

Jadi tidak ada satu pun riba pakain.
(kesimpulan-negatif universal)

(Kembali kepada modus keempat dari
kerangka I)

Sesuatu yang disimpan diukur dengan hasta.
(premis minor-afirmatif partikular)

Tidak satu pun riba sesuatu yang diukur
dengan hasta. (premis mayor-negatif
universal)

Jadi sesuatu yang disimpan tidak riba.
(kesimpulan-negatif partikular)

(Kembali juga pada modus keempat dari
kerangka I)

Sesuatu yang disimpan tidak kemungkinan
riba. (premis minor-negatif partikular)

Semua yang dimakan kemungkinan riba.
(premis mayor-afirmatif universal)
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Jadi sesuatu yang disimpan tidak dimakan.
(kesimpulan-negatif partikular)

3) Syakal/ kerangka III

{Term medius menjadi 51@9]{ dalam premis

minor, menjadi subjek pula dalam premis mayor.

Syaratnya: premis minor harus afirmatif, salah

atu premis universal.}

Dharab/ modus Kerangka III:

(1)

(2)

(Kembali kepada modus ketiga dari
kerangka I)

Semua yang dimakan ada kemungkinan
riba. (premis minor-afirmatif universal)

Semua vyang dimakan ditakar. (premis
mayor-afirmatif universal)

Jadi sebagian riba sesuatu vang ditakar.
(kesimpulan-afirmatif partikular)

(Kembali kepada modus keempat dari
kerangka I)

Semua pakaian sesuatu yang disimpan.
(premis minor-afirmatif universal)

Tidak ada satu pun pakaian kemungkinan
riba. (premis mayor-negatif universal)

Jadi tidak semua vang disimpan
kemungkinan riba. (kesimpulan-negatif
partikular)

Membuat MNatijah (Istidlal / Penyimpulan)

{109




Mo

(3)

(4)

(5)

llmu Mantiq Aplikatif
Membudayakan Berpikir Tepat Sebelum Berkata dan Bertindak

(Kembali kepada modus ketiga dari
kerangka I)

Sesuatu vang dimakan ditakar. (premis
minor-afirmatif partikular)

Semua yang dimakan ada kemungkinan
riba. (premis mayor- afirmatif universal)

Jadi sesuatu yang ditakar ada kemungkian
riba. (kesimpulan-afirmatif partikular)

(Kembali kepada modus ketiga dari
kerangka I)

Semua yang dimakan ada kemungkinan
riba. (premis minor-afirmatif universal)

Sesuatu vang dimakan ditakar. (premis
mayor-afirmatif partikular)

Jadi sesuatu yang kemungkinan riba yang
ditakar. (kesimpulan-afirmatif partikular)

(Kembali kepada modus keempat dari
kerangka I)

Sesuatu yang diukur dengan hasta disimpan.
(premis minor-afirmatif partikular)

Tidak satupun yang dikur dengan hasta
kemungkinan riba. (premis mayor-negatif
universal)

Jadi tidak semua vyang disimpan ke-
mungkinan riba. (kesimpulan-negatif par-
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4)

(6)

tikular)

(kembali kepada modus keempat dari
kerangka I)

Semua perabot rumah disimpan. (premis
minor-afirmatif universal)

Suatu perabot rumah tidak kemungkinan
riba. (premis mayor-negatif partikular)

Jadi tidak semua vang disimpan
kemungkinan riba. (kesimpulan-negatif
partikular)

Syakal/ kerang

{Term medius menjadi subjek dalam premis
minor, menjadi predikat dalam premis mayor.
Syaratnya: negatif dan partikular tidak boleh
berkumpul.}

Dharab/ modus Kerangka IV

(1)

(2)

Semua hewan binasa. (premis minor-
afirmatif universal)

Semua manusia hewan. (premis mayor-
afirmatif universal)

Jadi sebagian vyang binasa manusia.
(kesimpulan-afirmatif partikular)

Tidak satupun yang azali manusia. (premis
minor-negatif universal)
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(3)

(4)

(5)
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Semua manusia makhluk. (premis mayor-
afirmatif universal)

Jadi tidak ada makhluk vyang azali.
(kesimpulan-negatif universal)

Sebagian tumbuhan hidup di sahara.
(premis minor-afirmatif partikular)

Semua tumbuhan sahara tidak memerlukan
banyak air. (premis myor-negatif partikular)

Sebagian tumbuhan tidak memerlukan
banyak air. (kesimpulan-negatif partikular)

Tidak ada orang gila bertanggungjawab
atas perbuatannya. (premis mayor-negatif
universal)

Semua yang bertanggungjawab dihukum
atas kejahatannya. (premis minor-afirmatif
universal)

Sebagian yang dihukum atas kejahatannya
bukanlah orang gila. (kesimpulan-negatif
partikular)

Tidak seorang pun mati dalam kekufuran
masuk surga. (premis mayor-negatif
universal)

Sebagian yang masuk surga orang fasik.
(premis minor-afirmatif partikular)
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Tidaklah sebagian fasik mati dalam
keadaan  kufur. (kesimpulan-negatif
partikular)

Sebetulnya syakal/ kerangka keempat ini
bentuk yang tidak ada dalam realitasnya,
karena kelima dlarab/ modusnya kembali
kepada modus-modus tiga kerangka
silogisme katergoris sebelumnya. Aristoteles
juga tidak mengenalkan bentuk keempat
ini, melainkan bentuk keempat ini dibuat
oleh Kaludius Galenus, kemudian para ahli
mantiq pertengahan berbeda pendapat,
sebagian mereka menolaknya, sebagian
lagi mengakuinya, baik para ahli mantiq |z
muslim maupun keristiani.” Karena itu
kerangka atau bentuk keempat ini disebut
juga dengan kerangka/ bentuk Galenus.*®

2) Qiyas Syarthi (Sil%sme Hipotetis)

Qiyas syarthi (silogisme hipotetis) adalah

silogisme vyang premis pertamanya berupa

proposisi hipotetis dan premis berikutnya

proposisi  kategoris, baik vyang Dbersifat

menetapkan (afirmatif) atau meniadakan

97 Ahmad Syamsudin, Syarah Miyar al-limi Fi al-Mantiq, (Bairut: Dar
al-Kutub al-limiyah, 2013), him. 116.

98 Poespoprodjo, Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 213.
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(negatif). Untuk menghasilkan kesimpulan
dalam gqiyas syarthi ini tidak sulit, karena
pada hakikatnya kesimpulan sudah terdapat
dalam premis pertama. Oleh karena itu,
dikatakan dalam sulam munauroq bahwa qiyas
syarthi adalah giyas yang menunjukkan pada
kesimpulan atau kebalikan kesimpulan secara
praktis, tida]wlit (tanpa bantuan had wasath/
term medius)®®:

! , = -, w. ,: W
550 3 el i 31+ 12280 e 35 sl a5
Adapun mengenai aturan gqiydas syarthi

(silogisme hipotetis) dikatakan dalam sulam

4 ‘ munauroq sebagai berikut':
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99 Al-Bajuri, Sulam Mantiqg, (Al-Haramain, tt), him. 59.
100 Ibid, him. 70-71.
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Jika godhiyyah/ proposisinya berupa godhiyyah
syarthiyyah  muttasilah  (proposisi  hipotetis
kondisional), maka menetapkan mugaddam
(antecedent) dapat menghasilkan kesimpulan berupa
menetapkan tali (qonsequent). Dan meniadakan
tali (qonsequent) dapat menghasilkan kesimpulan
berupa meniadakan mugaddam (antecedent). Dan
tidak mesti kebaliknya (meniadakan mugaddam,
menghasilkan kesimpulan berupa meniadakan tali
dan menetapkan tali, menghasilkan kesimpulan
berupa menetapkan mugaddam) karena dengan
yang petama juga sudah jelas. Aturan ini dapat kita
lihat pada contoh berikut:

« Jika Umar bersungguh-sungguh (m/a), maka ia
akan berhasil (t/q).

. Sedangkan umar bersungguh-sungguh. (mene-
tapkan m/a)

. jadiia akan berhasil. (menetapkan t/q)

« Jika Umar bersungguh-sungguh, maka ia akan
berhasil.

. Sedangkan Umar tidak berhasil. (meniadakan
t/q)

. Jadi ia tidak bersungguh-sungguh. (meniadakan
m/a)
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Contoh lain:

. Jika umar mati dimakan hewan buas (m/a),
maka pakaiannya pasti sobek (t/q).

. Sedangkan pakaiannya sobek. (menetapkan t/q)

« Jadiia mati dimakan hewan buas. (menetapkan
m/a)

. Jika umar mati dimakan hewan buas, maka
pakaiannya pasti sobek.

+  Sedangkanpakaiannya tidak sobek. (meniadakan
t/q)

. Jadi ia mati tidak dimakan hewan buas.
(meniadakan m/a)

Jadi strukturnya terdiri dari dua premis. Premis
pertama terdiri dari dua proposisi yang diikuti oleh
lafazh syarath, sementara premis kedua terdiri dari
satu proposisi kategoris yang telah disebutkan pada
premis pertama, baik berupa lafazh/ term yang sama
atau pun kebalikannya.

Adapun jika godhiyyah atau proposisinya berupa
godhiyyah syarthiyyah munfashilah (proposisi
hipotetis disjungtif), maka menetapkan mugaddam
(antecedent) dapat menghasilkan kesimpulan
berupa meniadakan tali dan sebaliknya, meniadakan
muqgaddam dapat menghasilkan kesimpulan berupa
menetapkan tali (qonsequent). Misalnya:
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. Manusia itu adakalanya hidup, adakalanya mati.
. Sedangkan Umar hidup. (menetapkan m/a)
. Jadi Umar tidak mati. (meniadakan t/q)

. Manusia itu adakalanya hidup, adakalanya mati.

. Sedangkan Umar tidak hidup. (meniadakan

m/a)

« Jadi Umar mati. (menetapkan t/a)

Ini jika godhiyyah/ proposisinya berupa
munfashilah  maniul jami wal khulwwwi
(berkumpul dan sepinya ditolak; kedua-duanya
terjadi tidak mungkin). Adapun jika Mani’ul jam’i
(ditolak berkumpulnya), maka dapat menghasilkan
kesimpulan berupa meniadakan bagian yang lain |17
saja, tidak sebaliknya. Misalnya:

. Jalan itu terkadang menanjak, terkadang
menurun.

. Sedangkan jalan ini menanjak. (menetapkan
m/a)

. Jadi jalan ini tidak menurun. (meniadakan t/q)
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Tidak bisa dibalik. Misalnya:

+ Jalan itu terkadang menanjak, terkadang
menurun.

. Sedangkanjalanini tidakmenanjak. (meniadakan
m/a)

« Jadijalan ini menurun. (menetapkan t/q)

Kesimpulan ini tidak benar, sebab jalan yang
tidak menanjak, tidak pasti menurun, mungkin saja
jalan itu datar.

Kemudiaka godhiyyah/ proposisinya berupa
munfashilah mani'ul khulwwwi (ditolak sepinya/
tidak boleh tidak terjadi kedua-duanya, tidak ditolak
berkumpulnya), maka sebaliknya mani'ul jam’,
artinya meniadakan salah satu dari dua bagian
proposisi dapat menghasilkan kesimpulan berupa
menetapkan bagian lain saja, tidak sebaliknya.
Misalnya:

. Kholid adakalanya berada di lautan ada kalanya
tidak tenggelam.

+  Sedangkan Khalid tidak di lautan. (meniadakan
m/a)

« Jadi Khalid tidak tenggelam. (menetapkan t/q)
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Tidak sebaliknya. Misalnya:

. Manusia adakalanya berada di lautan ada
kalanya tidak tenggelam.

. Sedangkan Khalid ada di lautan. (menetapkan
m/a)

« Jadi Khalid tidak tidak tenggelam (tenggelam).
(meniadakan t/q)

Kesimpulan ini tidak benar, sebab tidak semua
orang di lautan tenggelam, mungkin saja ia berenang
atau pakai kapal.

Dikatakan dalam syarah mi'yarulilmi fil mantiq
bahwa Aristoteles tidak membagi silogisme kepada
silogisme kategoris dan hipotetis seperti ini. Adapun |1
yang pertama kali membedakan di antara silogisme
dan membaginya kepada silogisme kategoris dan
hipotetis ialah murid-muridnya Theoprastus dan

Aodimus.*™>

3) Qiyds Murakkab (Polisilogisme)

Qiyas murakkab  (polisilogisme) adalah
sejumlah silogisme yang dihubungkan sedemikian
rupa sehingga kesimpulan dari suatu silogisme selalu
bertindak sebagai premis dari silogisme berikutnya.

101 Ahmad Syamsudin, Syarah Mi'yar al-limi Fi al-Mantiqg, (Bairut: Dar
al-Kutub al-limiyah, 2013), him. 137.
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Mengenai cara membuat gqgiyas murakkab
(polisilogisme) disebutkan dalam sulam munaurogq
sebagai berikut'*:

P 0
R 4 R il s 315 £ 84S
‘J-*HAJ‘ eSO JJ"'LLG"..SJ"Q"";‘U

Jika ingin membuat gqiyas murakkbab
(polisilogisme) susun saja suatu giyas (silogisme)
dengan giyas (silogisme) vyang lain, jadikan
kesimpulannya sebagai premis untuk menghasilkan
kesimpulan yang lain. Jika menggunakan kesimpulan
silogisme pertama sebagai premis minor di silogisme
berikutnya, disebut polisilogisme progresif atau
polisilogisme Aristoteles. Misalnya:

. Ia mengambil harta orang lain dengan sembunyi-
sembunyi.

. Semua yang mengambil harta dengan sembunyi-
sembunyi adalah pencuri.

« Jadiia pencuri.
t (Subjek)
. Ia pencuri.
+  Semua pencuri harus dipotong tangannya.

« Jadiia dipotong tangannya.

102 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 71.
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Sedangkan jika menggunakan kesimpulan
silogisme pertama sebagai premis mayor pada
silogisme berikutnya disebut polisilogisme regresif
atau polisilogisme Goclenius. Misalnya:

T (Predikat)

. Semua yang dipotong tangannya tidak dapat
bekerja maksimal.

. Ia dipotong tangannya.
«  Jadi Iatidak dapat bekerja maksimal.

Qiyas murakkab (polisilogisme) ini bisa juga
disingkat, vyaitu dengan cara menghubungkan
premis-premisnya secara langsung, tanpa diambil
kesimpulannya terlebih dahulu untuk dijadikan
premis dalam silogisme berikutnya. Premis yang
dihubungkan itu lebih dari tiga gadhiyyah/ proposisi
dengan menjadikan predikat dari yang satu sebagai

subjek pada gqodhiyyah/ proposisi berikutnya.

Misalnya:

e  Manusia memiliki jiwa.

. Setiap yang memiliki jiwa akan mati, setiap yang
mati akan rusak, setiap yang rusak berarti ada
akhirnya.

. Jadi manusia ada akhirnya.

Qiyas murakkab (polisilogisme) yang
disingkat ini disebut sorites (tumpukan) atau
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kalau dalam istilah Arab disebut mafshiilun nataij
(tidak menghubungkan kesimpulan). Menurut
Poespoprodjo, bentuk pemikiran atau penyimpulan
ini ada baiknya dibina, tetapi juga waspadalah,
karena dengan bentuk pemikiran ini kesesatan-
kesesatan mudah sekali merayap ke dalamnya. Itulah
sebabnya mengapa Cicero menyebut sorites sebagai
cara pemikiran yang sangat memperdayakan.

b. ‘Tamtsil (Analogi)

Dalam istilah para ahi figih, istidlal
(penyimpulan) ini disebut pula dengan istilah
giyas, dan dijadikannya sebagai salah satu alat

am istinbatul hukmi (menyimpulkan hukum).
Pemikiran ini berangkat dari suatu bagian ke suatu
bagian lainnya yang semacam dan menyimpulkan
bahwasannya apa yang benar pada yang satu juga
akan benar pada yang lain. Misalnya berangkat dari
khamar (minuman keras dari perasan anggur) haram
karena memabukkan ke nabidz (perasan kurma) yang
semacam dengan khamar sama-sama memabukkan.
Maka disimpulkan bahwa nabidz juga haram.

Dengan demikian analogi terdiri ﬁri empat
unsur, pertama; asal, vaitu bagian yang telah
diketahui hukumnya, kedua; cabang, yaitu bagian
yvang hendak diketahui hukumnya, ketiga; titik
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kesamaan antara asal dan cabang, keempat; hukum
yang telah ditetapkan pada asal. Dalam kasus
analogi nabidz kepada khcmlr, khamar adalah asal,
cabangnya adalah nabidz, titik kesamaan antara asal
dan cabang adalah memabukkan dan hukum yang
telah ditetapkan pada asal adalah haram.

Jadi cara penyimpulan analogi ini adalah
dengan mencari suatu bagian yang memiliki
suatu kesamaan dengan bagian yang akan dicari
kesimpulannya, kemudian hukumnya diterapkan
pada bagian yang akan dicari kesimpulannya
itu.  Ibnu Taimiyah mendefinisikan bahwa
giyas tamtsili adalah menetapkan hukum pada
sesuatu dengan hukum sesuatu lainnya karena
memiliki kesamaan sifat di antara keduanya.
Adapun struktur penyimpulan atau pemikirannya
adalah sebagai berikut:

. Khamar haram karena memabukkan
. Nabidz memabulkkan
. Jadi nabidz haram sebagaimana khamar

Bila kita perhatikan dengan seksama struktur
penyimpulan di atas, maka istidlal [amtsi‘@ini
sebenarnya merupakan pemikiran deduktif, yakni
berpikir dari umum ke khusus. Khamar dan nabidz
merupakan bagian dari hukum universal yakni ‘yang

Membuat MNatijah (Istidlal / Penyimpulan)
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memabukkan haram’ dan memabukkan merupakan
had wasath (term medius). Bila menggunakan
struktur silogisme adalah sebagai berikut:

+  Nabidz sebagaimana khamar memabukkan.
. Semua yang memabukkan haram.
« Jadinabidz itu haram.

Jenis-jenis istidlal (penyimpulan):
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Kualitas Hujjah
(Argumen) dan
Kesalahan Berpikir

A. Kualitas Hujjah (Argumen)

Hujjah ini semakna dengan dalil yang berarti alasan
atau argumen, yaitu pengetahuan yang menunjukkan
kebenaran suatu pengetahuan, atau pengetahuan yang
menguatkan kebenaran pengetahuan. Prosesnya disebut
thtijaj atau istidlal (penyimpulan/ berpikir) yang baru
saja kita bahas. Hujjah atau dalil ini terdiri dari dua jenis,
yaitu hujjah naqliyyah/dalil nagli dan hujjah aqliyyah/
dalil ‘aqli. Tetapi yang dimaksud kualitas hujjah di sini
adalah kualitas hujjah ‘agliyyah (argumen akal).

Berdasarkan gadhiyah-qadhiyah/ proposisi-proposisi
yang membentuknya, hujjah (argumﬁ akal terbagi
kepada lima jenis, vaitu khitabah (argumentum ad
verecundiam) syirun, (argumentum ad hominem),
burhan (argumentum ad jidiciam) jadal (argumentum ad
populum), dan safsathah (argumentum ad ignoratium)
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1.  Khithabah (argumentum ad verecundiam) adalah
hujjah yang terdiri dari premis-premis yvang dapat
diterima oleh pendengar atau bersifat dugaan. Jadi
yang penting premis-premisnya dapat diterima atau
bersifat dugaan. Misalnya: ‘Perkerjaan yang baik
mengakibatkan diperolehnya kesuksesan. Semua

hal yang mengakibatkan kesuksesan tidak boleh

08 diabaikan. Jadi pekerjaan yang baik tidak boleh
diabaikan.’ Contohlain: ‘Si Fulan berkeliling di malam

hari dengan membawa senjata. Semu yang demikian

adalah pencuri. Jadi si Fulan adalah pencuri.’

2.  Syi'run (argumentum ad hominem) adalah hujjah
yang terdiri dari premis-premis yang menyenangkan
hati atau sebaliknya. Misalya pernyataan orang yang
membujuk agar minum arak: “Ini adalah arak, setiap
arak adalah cairan permata, jadi arak ini pun cairan
permata.” Atau pernyataan yang menakut-nakuti
agar tidak minum madu: “Ini adalah madu, setiap
madu pahit sekali, jadi madu ini pahit sekali.”

103 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 74-75.
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3. Burhan (argumentum ad judiciam) adalah hujjah
yang terdiri dari premis-premis yang bersifat pasti
atau meyakinkan. Misalnya: “Zaid adalah manusia,
setiap manusia adalah makhluk hidup, jadi Zaid
adalah makhluk hidup.”

4. Jadal (argumentum ad populum) adalah hujjah yang
terdiri dari premis-premis yang telah dikenal atau
diakui, baik oleh orang-orang maupun oleh lawan).
Misalnya: ‘Berbuat zalim adalah perbuatan jelek.
Setiap perbuatan jelek mencemarkan nama baik.
Jadi berbuat zalim akan mencemarkan nama baik.’
Contoh lain: ‘Berbuat kebaikan itu adalah baik, dan
setiap yang baik mengharumkan nama baik. Jadi
berbuat kebaikan akan mengharumkan nama baik.’

5. Safsathah (argumentum ad ignoratium/ sofisme)
adalah hujjah yang terdiri dari premis-premis yang
berupa hayalan, kebohongan dan mengaburkan
(sepertinyabenar pmhal tidak).Misalnya pernyataan
sambil menunjuk gambar kuda pada dinding: ‘Ini
adalah kuda. Semua kuda meringkik. Jadi kuda ini
meringkik.” Atau perrmaan: ‘Ia berbicara dengan
istilah-istilah ilmiah. Setiap orang yang berbicara
dengan istilah-istilah ilmiah adalah seorang ilmuwan.
Jadi ia adalah ilmuwan.”

Kualitas Hujjah (Argumen) dan Kesalahan Berpikir
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Kualitas Hujjah (Argumen):

Masing-masing dalil/ hujjah/ argumen ini memiliki
daya paksa tersendiri sesuai dengan daya tolak orang yang
menjadi objeknya. Dan secara subjektif, hujjah/ argumen
yang paling kuat daya paksanya adalah hujjah burhan,
karena hujjah tersebut disusun dari premis-premis yang
meyakinkan, lalu jadal, karena premis-premisnya hampir
menyakinkan, lalu khitabah, karena premis-premisnya
yvang bersifat dugaan, lalu syi’run, karena premis-
premisnya yang menyentuh jiwa, kemudian safsathah.
Kekuatan hujjah burhan tidak dapaﬂtolak oleh siapapun
yang berakal sehat. Namun tetap tidak ada yang dapat
mengubah keyakinan seseorang, kecuali keputusannya
sendiri. Sekuat apapun argumen hanya ﬂm'l dapat
berakhir pada perubahan suatu keyakinan. Keputusan
adalah otoritas masing-masing orang. Tetapi juga
tidak ada orang yang memutuskan untuk mengingkari
kebenaran, kecuali karena kebodohan dan kesombongan.
Karena itu pastikanlah kita menjadi orang yang berilmu
(‘alim) dan tawadlu’ (mutawadli’)!

Hanya orang yang tidak berilmu tentang sesuatulah
yang akan n‘m'adi objek dari safsathah (sofisme), karena
safsathah (sofisme) adalah sesat pikir yang sengaja
dilakukan untuk menyesatkan orang lain dan itu hanya
akan memiliki daya paksa kepada orang yang tidak
mengetahui hal yang sebenarnya. Misalnya: 2 adalah 8/4,
8 adalah 32/4, jadi 2 adalah 32/4, atau tulang itu tidak ada
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sama sekali dalam hati, hati ada pada setiap manusia, jadi
tulang tidak ada sama sekali pada manusia. Adapun orang-
orang yang telah mengetahui keadaan yang sebenarnya
tidak akan terpengaruh oleh penyimpulan-penyimpulan

yang mengaburkan seperti ini.
Jadi walaupun hujjah burhan/ argumentum ad

judiciam adalah argumen yang paling kuat, namun bila
seseorangsetiapharinyadijejali dengan argumen-argumen
safsathah/ sofisme yang berupa hayalan, kebohongan dan
manipulasi, yang dalam konteks sekarang hoax mungkin
termasuk di dalamnya dan kebetulan tidak mengetahui
keadaan yarmebenarnya, maka hayalan, kebohongan, dan
manipulasi itulah yang akan memaksa dia menerima dan
mengakuinya sebagai kebenaran. Maka selain berusaha
menjadi orang vang berilmu dan tawadlu, hindarilah
lingkungan yang syarat dengan hayalan, kebohongan dan
manipulasi!

Di antara safsathah/ sofisme ialah mughdalathah
(pemutar balikan), yakni membuat marah lawan
bicara dengan kata-kata yang mengganggu pikirannya
untuk memperlihatkan kepada orang lain bahwa
ia mengalahkannya dan menutupi kebodohannya.
Hukumnya adalah haram, kecuali dalam keadaan
terpaksa seperti yang terjadi pada Qadi al-Bagilani saat
mendatangi majlis munadlarah (tempat perdebatan).
Pada saat ia datang, di dalam majlis sudah ada Ibnu
Mua’llim salah seorang tokoh syi'ah rafidhah, melihat

Kualitas Hujjah (Argumen) dan Kesalahan Berpikir
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al-Bagilani datang ia menengok kepada sahabat-
sahabatnya lalu berkata: setan telah datang kepada kalian.
Perkataannya ini terdengar oleh al-Bagilani, maka pada
saat ia akan duduk terlebih dahulu menghampiri Ibnu
Mu’allim dan sahabat-sahabatnw’tu dan berkata kepada
mereka: Allah telah berfirman: “tidakkah engkau melihat
bahwa sesungguhnya Kami telah mengutus setan-setan
itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong mereka
melakukan maksiat dengan sungguh-sungguh?” (Q.S.
Maryam: 83)

Premis-premis akan meyakinkan atau membangun
hujjah burhan (argumentum ad judiciam) adalah ketika
premis-premis itu terbentuk dari gadhiyah/ proposisi
sebagai berikut:

1. Awaliyat (kebenaran yang sulit dibantah), vaitu
proposisi yang dipahami akal selintas saja, misalnya:
satu ialah setengah dari dua, kesatuan lebih luas dari
unsur, bapak lebih tua dari anak, tumbuhan adalah
makhluk hidup dan sebagainya.

2. Musyahadat (dapat dirasakan), yaitu proposisi yang
dipahami akal melaluiindera bagian dalam (perasaan
bagian dalam), misalnya: lapar itu menyakitkan,
membaca Al-Qur’an itu menentramkan hati.

3. Tajribat (hasil percobaan), yaitu proposisi yang
dipahami akal melalui percobaan/ eksperimen,

misalnya: Tembakau Kedu gurih rasanya atau metode
belajar bermain menyenangkan.
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4.

Mutawatirat (dikatakan banyak orang), vyaitu
posisi yang dapat dipahami akal karena didengar
dari banyak orang vang tidak mungkin bersepakat
untuk berdusta, misalnya: Nabi Muhammad telah
terjadi padanya mukjizat atau di Makkah ada Ka'bah.

Hadasiyat (berupa asumsi), yaitu proposisi yang
dipahami akal atas dasar hipotesis/ asumsi, misalnya:

cahaya bulan adalah pantulan dari cahaya matahari.

Mahssat (diketahui secara inderawi), yaitu proposisi
yang dipahami akal melalui indera bagian luar,
misalnya: matahari bersinar atau api itu panas.

Proposisi yang membuat premis-premis meyakinkan:

B. Kepastian Kebenaran Nalijah (Kesimpulan)

Kebenaran natijah (kesimpulan) disebut pula dengan

kebenaran logis'?, yaitu sesuainya kesimpulan dengan

realitasnya. Sementara kesalahan natijah (kesimpulan)

adalah ketidaksesuaian kesimpulan dengan realitasnya.

Mantiq atau logika ilmiah memang bertujuan memastikan

kebenaran, yakni terjadinya kesesuaian kesimpulan atau

pernyataan dengan realitasnya, tetapi dalam realitasnya,

kesimpulan atau hasil penyimpulan manusia tidak

semuanya benar, melainkan banyak pula yang salah.

Sebab penyimpulan atau berpikir tidak dapat menjamin
kebenaran kesimpulan.

104 Kebenaran yang dihasilkan melalui proses logika (pemikiran akal).
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Dengan demikian, pengetahuan akal (kesimpulan
pemikiran) kebanyvakannya tidak bersifat pasti atau
tidak membawa kepada kepastian (gath’i), melainkan
bersifat dugaan (zhanni), mungkin benar tetapi mungkin
pula salah. Baik giyas (deduktif/ silogisme) atau istigrd’
(induktif) sama saja, tidak ada yang lebih kuat, karena
kekuatannya relatif. Qiydas (deduktif/ silogisme) bersifat

ti (gathi’) hanyalah ketika premis-premisnya berdasar
pada al-Qur’an dan as-Sunnah yangdiyakini kebenaramya
(mutawatir yang muhkam) atau kesimpulannya sudah
ada dalam al-Qur’an dan Sunnah tersebut, atau berupa
kesepakatan-kesepakatan umum vyang sulit dibantah.
Demikian pula induktif membawa kepada kepastian
(gathi) hanya ketika benar-benar didasarkan pada
seluruh kejadian khususnya, vakni yang disebut istigra’
tam (induktif lengkap). Hanya istigra’ tam/ induktif
lengkap itu jarang sekali, kebanyakannya hanya berupa
istigra’ nagish (induksi tidak lengkap/ generalisasi),
dan ini hanya membawa pada dugaan (zhanni). Sebab
dalam objek-objek yang besar hampir tidak mungkin
dapat melakukan pemikiran induktif lengkap. Misalnya
melakukan penyimpulan bahwa ‘orang yang membiasakan
olah raga akan berkurang berat badannya’, bagaimana kita
bisa menerapkan pemikiran induktif? Apakah mungkin
kita menghitung seluruh manusia yang membiasakan olah
raga? Oleh karena inilah mungkin Al-Ahdlari mengatakan
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Pemikiran istigra’ (induktif), giyas (deduktif) dan
tamtsili (analogi) tidak menimbulkan gqatiyu dilalah
(kepastian dalil), artinva deduktiflah yvang menimbulkan
kepastian dalil.

Induktif dan deduktif kmlanya saling mengisi,
apabila kita ingin mempunyai pemikiran deduktif yang
sehat, kita harus bermula dari premis-premis yang pada
instansi terakhirnya telah dinyatakan kebenarannya
melalui metode induktif. Sebaliknya, bila kita hendak
mengetahui seluk-beluk kesimpulan-kesimpulan
pemikiran-pemikiran induktif kita, kita harus menyusun
pemikiran deduktif yang sah.'*®

Namun meskipun penyimpulan atau berpikir
tidak dapat menjamin kebenaran kesimpulan, tetapi
kalau misalnya penyimpulan atau ber@irny& benar
paling tidak kita masih bisa memegang prinsip-prinsip
tentang hubungan antara kebenaran premis-premis dan
kesimpulannya sebagai berikut:

105 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 72.
106 Poespoprodjo. Logika Scientifika, (Bandung: Pustaka Grafika, 1999).
him. 227.
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Apabila  antecedent  (premis-premis)  benar,
kesimpulan harus juga benar. Tentu saja hal ini bisa
terjadi asalkan mengikuti kerangka pikiran yang
benar-benar lurus, logis, yakni sesuai ketentuan yang
ditetapkan dalam ilmu mantiqg/ logika sebagaimana
telah dijelaskan.

Apabila antecedent  (premis-premis) palsu,
kesimpulannya bisa benar, bisa palsu. Sebabnya
mungkin sekali suatu antecedent (premis-premis)
yang palsu mengandung unsur kebenaran, dan dari
unsur ini dapatlah dibuat kesimpulan yang benar,

u juga kesimpulannya benar karena suatu hal lain.

Apabila kesimpulan benar, antecedent (premis-
premis) dapat benar, dapat pula palsu.

Apabila kesimpulan palsu, antecedent (premis-
premis) pasti juga palsu.'*”

C. Kesalahan istidlal (berpikir)

Kesalahan berpkir ini dapat pula disebut sesat pikir.

Perlu diperhatikan kesalahan berpikir bukan salahnya
hasil berpikir atau kesimpulan. Kesalahan berpikir adalah
berpikir dengan tidak mengikuti aturan-aturannya yang
telah ditetapkan dalam ilmu mantiq/ logika. Mengenai
kesalahan istidlal/ berpikir ini disebutkan dalam sulam

107 Ibid, him. 187.
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munauroq sebagai berikut®:
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Sebagaimana  telah  dikatakan, kebanyakan

kesimpulan tidak dapat dipastikan kebenarannya (gathi’),

melainkan hanya diduga benar (zhanni). Oleh karena itu

suatu kesimpulan sebaiknya terus diuji kebenarannya.

Semakin terus diuji dan sulit dibantah, maka semakin
kuat dugaan kebenarannya. Sedikitnya kepastian
kebenaran suatu kesimpulan, tidak lain adalah karena
adanya kemungkinan kesalahan manusia dalam proses
penyimpulannya atau proses berpikirnya.

Secara garis besar, kesalahan dalam proses
penyimpulan atau berpikir itu terletak pada dua hal, yaitu
pada materinya atau pada kerangkanya:

108 Al-Bajuri, Sulam Mantig, (Al-Haramain, tt), him. 76-77.
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1. Kesalahan pada Materi Penyimpulan
(Kesalahan Material)

Materi penyimpulan adalah proposisi dengan
lafazh/ term yang membentuknya.” Kesalahan
pada materi penyimpulan ini terletak pada dua hal,
yaitu pada lafazh/ term dan pada makna/ konsep.
Di antara kesalahan pada lafazh/ term ialah sebagai
berikut:

1. Kesalahan dalam memahami musytarak
(polisemi/ lafazh/ term yang sama berlainan
dalam arti). Misalnya yang dimaksud membajak
kapal, malah dipahami membajak sawabh.
Sehingga terjadi pemikiran seperti ini: Dia
sedang membajak sawah, para pembajak itu
ditangkap polisi, jadi dia akan ditangkap polisi.
Pemikiran ini keliru, karena vyang ditangkap
polisi itu bukan pembajak sawah, tetapi
pembajak kapal. Atau juga yang dimaksud giyas
dalam figih, malah dipahami giyas dalam arti
silogisme. Sehingga terjadi pemikiran sepertiini:
Para fugaha itu menetapkan haramnya nabidz
dengan metode giyas. Qiyas itu berpikir dari
(107 il ke khusus. Jadi para fugaha itu berpikir
dari umum ke khusus. Ini juga keliru karena
berpikir dari umum ke khusus itu bukan giyas

109 Imam al-Ghazali, Mi'yvar al-limi Fi al-Mantig, (Bairut: Dar al-Kutub
al-limiyah, 2013), him. 173.
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dalam figih, tetapi giyas dalam arti silogisme.
Sementara giyas dalam figih, pemikiran dari
khusus ke khusus.

Menganggap sebagai muradif (sinonimi/ lafazh/
term yang berbeda memiliki kemiripan arti)
pada lafazh/ term yang berlainan arti. Misalnya
menganggap ilmu sama dengan pengetahuan,
sehingga terjadi pemikiran seperti ini: Manusia
yang memiliki ilmu tentang Tuhan sudah
terbebas dari kewajiban pertamanya, ia telah
mengetahui tentang Tuhan dari bapaknya,
jadi ia telah bebas dari kewajiban pertamanya.
Padahal ilmu dengan pengetahuan itu berbeda,
ilmu itu bukan sekedar pengetahuan, tetapitelah
melalui pemikiran secara akal (logis) dan sesuai
dengan fakta Wpiris]. IImu hanya bagian dari
pengetahuan, setiap ilmu adalah pengetahuan,
tetapi tidak setiap pengetahuan adalah ilmu.

Sedangkan di antara kesalahan pada makna/

konsep ialah sebagai berikut:

1.

Menjadikan sifat baru (kejadian sesuatu karena
hal lain) seolah-olah subtansi (terjadi dengan
sendirinya). Misalnya menjadikan gerak yang
disebabkan perahu seolah-olah gerak dengan
sendirinya. Sehingga melakukan pemikiran
seperti ini: yang duduk di atas perahu bergerak,
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semua y.ang bergerak tidak tetap di satu tempat,
jadi vang duduk di atas perahu tidak tetap
di satu tempat. Pemikiran ini keliru, sebab
geraknya orang yang duduk di atas perahu
bukan ia bergerak secara langsung, melainkan
bergeraknya diﬁ)ﬁbkan bergeraknya perahu.
Jadi salah kalau orang yang duduk di atas perahu
tidak tetap di satu tempat.

Menjadikan salah satu premis sebagai
kesimpulan. Misalanya. Ini berpindah. Semua
yang berpindah bergerak. Jadi ini bergerak.
Padahal bergerak itu berpindah itu sendiri.

Menetapkan hukum pada jins (genus) dengan
hukum nau’ (spesies). Misalnya menetapkan
mahalnya harga pada logam dengan harga emas.
Misalnya: Logam mahal harganya. Besi adalah
logam. Jadi besi mahal harganya. Kesalahan
dalam berpikir seperti ini bisa menghasilkan
kesimpulan yang salah. Bisa jadi besi itu tidak
mahal harganya, yang mahal harganya itu logam
mulia atau emas.

Menganggap vang tidak pasti seolah-olah
pasti. Misalnya bekerja keras itu tidak pasti
menjadikan sukses, tetapi dianggap pasti.
Sehingga terjadi pemikiran: semua pekerja keras
pasti sukses. Umar pekerja keras. Jadi Umar
pasti sukses. Padahal belum tentu juga semua
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pekerja keras sukses, karena buktinya banyak
yang kelihatannya bekerja keras tetapi tidak
sukses juga.

Semua penyimpulan atau berpikir ini dalam
kerangkanya tidak salah, karena mengikuti kerangka
berpikir yang ditetapkan dalam ilmu mantiq/ logika.
Tetapi kesalahannya terjadi pada materi berpikirnya,
baik pada lafazh/ term maupun pada makna,/ konsep.
Kesalahan-kesalahan dalam materi berpikir ini jelas
dapat berakibat dihasilkannya kesimpulan yang salah.

2. Kesalahan pada Kerangka Penyimpulan
(Kesalahan Formal)

Kesalahan pada kerangka penyimpulan atau
kerangka berpikir ini kita pahami juga kesalahan
karena pemikiran yang kacau, tidak tertib atau tidak
logis. Kekacauan pemikiran terjadi karena tidak
mengikuti bentuk-bentuk pemikiran dan aturan-
aturan atau syarat-syaratnya yang sudah ditentukan
dalam ilmu mantiq, baik pemikiran langsung,
maupun tidak langsung.

Kesalahan yang disebabkan kacaunya pemikiran
ini banyak sekali, maka karena inilah ilmu mantiq itu
penting sekali. Di antaranya adalah sebagai berikut:
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Berkesimpulan hanya berdasarkan hal yang
mendahului, misalnya: sesudah makan otak sapi
ﬁlya sembuh, jadi saya sembuh karena otak sapi.

Berkesimpulan bahwa A harus diterima, karena
non-A tidak dapat dibuktikan, misalnya: anda
mencuri karena anda tidak bisa membuktikan
anda tidak mencuri.

Berkesimpulan melalui perbandingan yang tidak
seimbang, misalnya: dia akan menjadi peresiden
yang hebat karena ia seorang ayah yang hebat.

Berkesimpulan dengan sesuatu hanya karena
sesuatu itu pernah terjadi, misalnya: PKI telah
membunuh para kiai, jadi yang membunuh kiai
itu adalah PKI, dan sebagainya.

Semua pemikiran ini tidak mengikuti bentuk-

bentuk pemikiran dan aturan-aturannya yang sudah
ditentukan dalam ilmu mantiq/logika, baik pemikiran
langsung, yakni tandqud/ oposisi dan ‘aks/ konversi
maupun pemikiran tidak langsung, yakni istigra’/
induktif, giyas/ silogisme, dan tamtsil/ analogi. Seperti
halnya kesalahan pada materi berpikir, kesalahan
pada kerangka berpikir ini pun dapat berakibat
dihasilkannya kesimpulan yang salah.
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D.

Usaha Menghindarkan Diri dari Kesalahan
Berpikir

Agar kita terhindar dari kesalahan berpikir atau sesat

pikir, baik secara subjektif, artinya dalam berargumen,

g2fupun secara objektif, artinya dalam menerima argumen

orang lain ada beberapa hal yang harus kita upayakan

sebagai berikut:
1. Terus berusaha mendekatkan diri kepada

Allah. Karena pada hakikatnya Allah-lah yang
menganugrahkan akal dan mengeluarkan hasil-hasil
pemikiran dari orang-orang yang berakal.

Selalu mencari pengetahuan dalam berbagai bidang
ilmu, terutama ilmu-ilmu tentang bahasa. Karena
seperti dikatakan Aristoteles pokok kesalahan
berpikir itu terletak pada kesalahan verbal dan non
perbal, dan kesalahan verbal pangkalnya adalah
bahasa.110

Berhati-hati dalam memahami suatu konsep dan
proposisi. Karena pemikiran berpangkal dari premis-
premis dan premis-premis itu berupa proposisi dan
pengetahuan proposisi bermula dari pengetahuan
konsep.

Selalau mengambil pelajaran dan hikmah dari
setiap peristiwa. Karena di dalamnya terdapat suatu

110 Ahmad Syamsudin, Syarah Mi'yar al-limi Fi al-Mantiqg, (Bairut: Dar

al-Kutub al-limiyah, 2013}, him. 209.
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kebenaran yang telah teruji yang akan menjadi modal
dalam mengambil suatu keputusan.

Selalu berusaha melepaskan diri dari dominasi hawa
nafsu. Karena dominasi hawa nafsu akan menjadi
media setan dalam menyesatkan pikiran atau
menerima pemikiran yang sesat.
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